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ABSTRAK 
Nama : Nur Wulandari 

NIM : 200101028 

Fakultas/Prodi : Syari‟ah dan Hukum/Hukum Keluarga 

Judul : Status Anak di Luar Perkawinan (Studi  Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu- Viii/2010  dan 

Relevansinya dengan Pendapat Ibnu Taimiyah) 

Tanggal Sidang : 27 juni 2024 

Tebal Skripsi : 55 Halaman 

Pembimbing I  : Prof. Dr. Mursyid Djawas, S.Ag., M.H.I. 

Pembimbing II : Nahara Eriyanti, S.H.I., M.H 

Kata Kunci : Ibnu Taimiyah, Putusan MK, dan Nasab Anak Luar 

Kawin 

 

Putusan MK No.46/Puu- Viii/2010  telah membawa paradigma baru dalam 

sistem hukum perdata dan hukum keluarga, namun putusan ini banyak 

mengandung kontroversi di kalangan kaum muslimin sebagai pemeluk agama 

mayoritas di negeri ini. Mayoritas ulama menilai bahwa anak hasil zina tidak 

bisa dinasabkan kepada bapak biologisnya. Berbeda dengan Ibnu Taimiyah, 

dalam konsep istilhāqnya menilai bahwa anak hasil zina dapat dinasabkan 

kepada ayah biologisnya. Untuk itu, masalah yang diteliti pertama, bagaimana 

isi putusan MK No.46/Puu- Viii/2010, Kedua, bagaimana pendapat Ibnu 

Taimiyah tentang anak luar perkawinan, dan ketiga, bagaimana relevansi antara 

putusan MK dengan pendapat ibnu Taimiyah. Metode penelitian yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah metode pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 

menurut mayoritas ulama anak luar kawin dinasabkan hanya pada ibunya. 

Sedang menurut Ibnu Taimiyah bisa dinasabkan kepada ayah biologisnya 

melalui istilhāq dan qiyâfah. Putusan MK tidak memiliki penegasan mengenai 

status anak luar nikah, atas dasar itu, baik anak yang lahir dari pernikahan 

bawah tangan maupun anak yang lahir dari hasil zina selagi dapat dibuktikan 

kebenarannya melalui tes DNA maka anak tersebut masih menjadi tanggungan 

lelaki sebagai ayah biologis anak. Relevansi antara putusan MK dan pendapat 

Ibnu Taimiyah ialah sama-sama memiliki kemungkinkan untuk terhubungnya 

nasab tanpa mempermasalahkan sebab dari kelahiran anak. Selagi dapat 

dibuktikan melalui tes DNA pada masa saat ini dan pengakuan serta uji 

kemiripan pada masa Ibnu Taimiyah.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN KEPUTUSAN 

BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA  

Nomor: 158 Tahun 1987  

Nomor: 0543b//U/1987 

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak أ

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba b be ة

 ta t te د

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ز
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 zai z zet ش

 sin s es ض

 syin sy es dan ye غ

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q ki ق

 kaf k ka ن

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ى

ّ wau w we 

ُ ha h ha 

 hamzah „ apostrof ء

ٕ ya y ye 

 

2. Vocal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

 



 

 

x  

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah a a ـَ

 kasrah i i ـَ

 dammah u u ـَ

 

b. Vokal Rangkap 

       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 
 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

  َ..   ْٕ fathah dan ya ai a dan u 

  َ.. ّْ fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

ت ت   -  kataba ك 

ل   -  fa`ala ف ع 

 suila ظُئلِ   -

يْف   -  kaifa ك 

ل   - ْْ  haula ح 
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif atau ا. ..ٓ. ..

ya 

ā a dan garis di atas 

..ِ.ٓ kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

..ُ.ّ dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 qāla ل بل   -

ه ٔ  -  ramā ز 

 qīla لِيْل   -

لُ  - ْْ  yaqūlu ي مُ

 

4. Ta’ Marbutah  

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1 Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2 Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 
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3 Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

خُ الأ طْف بلِ  ؤْض   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl ز 

حُ  ز  َّْ دِيٌْ خُ الْوٌُ   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah الْو 

خْ   talhah  ط لْح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل   -  nazzala ً صَّ

 al-birr الجسُِّ  -

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ ا - لسَّ  ar-rajulu 

 al-qalamu الْم ل نُ  -

 asy-syamsu الشَّوْطُ  -

لا لُ  -  al-jalālu الْج 

 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu ت أخُْرُ  -

يئ   -  syai‟un ش 

ءُ  - ْْ  an-nau‟u الٌَّ

 inna إىَِّ  -

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

اشِلِيْي   - يْسُ السَّ ْ  خ  ّ  إىَِّ الله  ف ُِ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   ّ اُ ب  جْس  بُ ب ثِعْنِ اللهِ ه  هُسْظ    Bismillāhi majrehā wa mursāhā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

 

Contoh: 

بل وِيْي   - ةِّ الْع  وْدُ للهِ ز   /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْح 

 Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْنِ  - حْويِ السَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   السَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 

Contoh: 

حِينْ   - ز  ز  ْْ فُ  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غ 

وِيْعًب - زُ ج  ْْ ِ الأهُُ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلهّ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 

 

 



 

 

xv  

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Nasab merupakan salah satu pondasi kuat yang menopang sebuah 

keluarga, karena nasab mengikat antara anggota keluarga dengan pertalian 

darah. Seorang anak adalah bagian dari ayahnya dan ayah adalah bagian dari 

anaknya. Pertalian nasab juga merupakan ikatan sebuah keluarga yang tidak 

mudah diputus karena merupakan nikmat agung yang Allah subhanahu wa 

ta‟ala berikan kepada manusia. Tanpa nasab, pertalian sebuah keluarga akan 

mudah hancur dan putus.Sebagaimana dalam firman Allah subhanahu wa ta‟ala 

dalam Qur‟an surah al –Furqan ayat 54 : 

 1قَدِيْ رًا رَبُّكَ  وكََانَ  وَّصِهْرًا لَو نَسَبًاوَىُوَ الَّذِيْ خَلَقَ مِنَ الْمَاءِ بَشَرًا فَجَعَ 
Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia jadikan 

manusia itu (mempunyai) keturunan dan musaharah dan Tuhanmu 

adalah Mahakuasa.(QS. Al-furqan[25]: 54). 

Terdapat perdebatan tentang Persoalan nasab anak di luar perkawinan. 

Menurut kebanyakan jumhur ulama fiqih, anak di luar perkawinan dinasabkan 

pada ibunya.
2
 Berbeda dengan jumhur ulama fiqih pada umumnya, Ibnu 

Taimiah berpandangan bahwa seorang anak di luar perkawinan dapat 

dinasabkan pada ayah biologisnya.
3
 Alasan jumhur ulama fiqih melarang anak 

di luar perkawinan dinasab pada ayah biologisnya diambil dari hadis nabi 

Muhammad SAW
4
 ditegaskan dalam hadis shahih sebagai berikut: 

                                                             
1
Kementerian Agama, Al – Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma, 2009), hlm. 

354.   
2
Ibn Qayyim Al – Jauziyah, Panduan Hukum Islam, penerjemah Asep Saefullah & 

Kamaluddin Sa‟adiyatulharamain, Cet.2, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm,823. 
3
Ibn Taymiyyah, Majmu‟ al – Fatawa, juz XXXII, (Madinah: Majma‟ Malik Fahd, 

1995), hlm. 139. 
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 Ibn Qayyim Al – Jauziyah, Panduan Hukum Islam…,hlm,823. 
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ثَ نَا مَالِكٌ عَ  ثَ نَا عَبْدُ اللَّوِ بْنُ مَسْلَمَةَ حَدَّ نْ الزُّىْرِيِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِِّ أَنَّ حَدَّ
 5رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قَالَ الْوَلَدُ للِْفِرَاشِ 

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah, telah 

menceritakan kepada kami Malik dari Az Zuhri dari 'Urwah dari 'Aisyah 

istri Nabi bahwa Rasulullah bersabda, "Anak adalah untuk pemilik 

ranjang.(H.R. Darimi,No.2282)  

Hadis ini menjelaskan bahwa anak hanya untuk pemilik ranjang, 

maksudnya ialah anak hanya bisa dinasabkan pada orang yang memiliki ikatan 

perkawinan yang sah baik secara agama maupun Negara, sedang bagi para 

pezina hanya memperoleh batu (rajam), maka dalam hukum  islam anak luar 

perkawinan tidak dapat dinasabkan pada ayah biologisnya (kandung). Nasab 

tersebut berimplikasikan pula pada terputusnya hubungan mahram maupun 

keperdataan anak dengan laki-laki itu (ayah biologis). 

Sementara itu, alasan Ibnu Taimiyah membolehkan anak di luar 

perkawinan bernasab pada ayah biologisnya ialah berlandasan pada hadis: 

رَتْوُ أَنَّ عُمَرَ بْنَ الَْْطَّابِ قَالَ و  ثَنِِ مَالِك عَنْ ناَفِعٍ عَنْ صَفِيَّةَ بنِْتِ أَبِ عُبَ يْدٍ أنَ َّهَا أَخْب َ  حَدَّ
يدَةٌ يَ عْتََِفُ سَيِّدُىَا أَنْ قَدْ أَلََّ مَا باَلُ رجَِالٍ يَطئَُونَ وَلََئِدَىُمْ ثَُُّ يَدَعُوىُنَّ يََْرُجْنَ لََ تَأْتيِنِِ وَلِ 

6بِِاَ إِلََّ قَدْ أَلَْْقْتُ بوِِ وَلَدَىَا فَأَرْسِلُوىُنَّ بَ عْدُ أَوْ أمَْسِكُوىُنَّ 
 

Telah menceritakan kepadaku malik dari Nafi dari Shafiyah binti Abu 

Ubaid bahwasanya ia telah mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin 

Khatab berkata,”Bagaimana halnya laki-laki yang berhubungan dengan 

budak wanita mereka lalu membiarkanya mereka pergi. Tidaklah datang 

kepadaku seorang budak wanita yang tuannya mengaku telah 

menggaulinya, kecuali saya tetapkan nasab anaknya itu kepada 

(tuannya), maka lepaskan budak-budak wanita itu atau pertahankanlah 

mereka.”(H.R. Malik,No1488) 

 

                                                             
5
 Muhammad Abdullah Bin Abdurrahman,Musnad Ad-Darimi, Penerjemah Husain 

Salim,.Cet.1 .,(saudi arabia: Dar Al-Mugni Riyadh )  
6
 Malik bin Anas, Muwatta‟ Al-Imam Malik, Pengulas Muhammad Fuad Abdul 

Baqi,(Beirut Libanon : Dar Ihya‟ At-Turats Al-Arabi,1985) 
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Dasar hukum yang digunakan Ibnu Taimiyah untuk menetapkan 

pendapatnya ialah perbuatan yang dilakukan oleh sahabat nabi, Umar bin 

Khatab, beliau pernah mengaitkan anak luar perkawinan pada ayah biologisnya 

dengan syarat adanya istilhāq
7
 yaitu apabila seorang laki-laki datang pada 

seorang anak dan ia mengklaim/mengakui bahwa ia adalah anaknya, dan laki-

laki itu mengaku telah melakukan perzinaan dengan ibu si anak, lalu tidak ada 

orang lain yang mengakui anak itu (sebagai anaknya), maka anak tersebut dapat 

dinasab ke pada laki-laki itu.
8
 

Indonesia juga mengatur secara spesifik mengenai anak luar kawin yang 

diatur dalam UU Perkawinan, UU No. 1 Tahun 1974, dalam Bab IX , Pasal 43 

ayat (1), menyebutkan anak luar kawin hanya mempunyai hubungan perdata 

dengan ibunya dan keluarga ibunya. Namun dengan dikeluarkannya Putusan 

Mahkamah Konstitusi No. 46/PUU-VIII/2010 Anak yang dilahirkan diluar 

perkawinan menjadi mempunyai hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga 

ibunya serta dengan laki-laki sebagai ayahnya yang dapat dibuktikan 

berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi atau alat bukti lain yamg menurut 

hukum mempunyai hubungan darah, termasuk hubungan perdata dengan 

keluarga ayahnya.
9
 

Pernyataan di atas dapat difahami bahwa pandangan Ibnu Taimiyah 

tersebut berbanding terbalik dengan Pasal 43 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan yang menyebutkan anak luar kawin hanya mempunyai 

hubungan perdata dengan ibunya dan keluarga ibunya. Namun sejalan dengan 

putusan mahkamah konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010, yang membahas 

perkara anak luar kawin, menjadi mempunyai hubungan darah termasuk 

                                                             
7
Ibnu Qayyim al – Jauziyah, Zadul Ma‟ad, (terj: Amiruddin Djalil), Jilid 7 (Jakarta: 

Griya Ilmu, 2006), hlm. 22. 
8
ibid,.hlm. 23. 

9
 Ahmad  Fariz Hasanuddin, “Anak Luar Nikah Dalam Undang-Undang Perkawinan 

No 1 Tahun 1974 (Analisis Putusan MK Tentang Anak Luar Nikah)” )”Skripsi Universitas Islam 

Negri Jakarta.2014 
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hubungan perdata dengan ayah biologisnya dan keluarga ayahnya meskipun 

harus ada pengakuan atau dapat dibuktikan berdasarkan ilmu pengetahuan, 

teknologi atau alat bukti lain
10

.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat persamaan antara  

putusan Mahkamah Konstitusi dan pandangan Ibnu Taimiyah mengenai nasab 

dan keperdataan anak luar kawin, oleh karenanya maka peneliti tertarik untuk 

meneliti kevalidasian antara putusan mahkamah konstitusi Nomor 46/PUU-

VIII/2010 dengan pandangan Ibnu Taimyah. Untuk itu, persoalan ini akan dikaji 

dengan judul: “Status Anak Di Luar Perkawinan (Studi Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/Puu- Viii/2010  dan Relevansinya dengan Pendapat Ibnu 

Taimiyah). 

B. Rumusan Masalah  

Dari uraian di atas,  maka perlu dirumuskan masalah yang dibahas dan 

diteliti dalam tulisan ini, yaitu: 

1. Bagaimana isi dari Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu- 

Viii/2010? 

2. Bagaimana pendapat ibnu taimiyah tentang anak yang lahir di luar 

perkawinan? 

3. Bagaimana Relevansi Antara Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu- 

Viii/2010 Mengenai Status Anak di Luar Perkawinan dengan Pendapat Ibnu 

Taimiyah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengatahui isi dari Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu- 

Viii/2010! 

                                                             
10

 Megawati, “Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu-Viii/2010 

Mengenai Anak Luar Kawin Perspektif  Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan anak Dan Hukum Islam”, jurnal QIYAS Vol. 2, No. 2, Oktober 2017 
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2. Untuk mengetahui pendapat ibnu taimiyah tentang anak luar perkawinan! 

3. Untuk mengetahui Relevansi Antara Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 

46/Puu- Viii/2010 Mengenai Status Anak di Luar Perkawinan dengan 

Pendapat Ibnu Taimiyah! 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan beberapa pembahasan pada sub-sub sebelumnya, sudah 

dikemukakan bahwa skripsi ini membahas tentang tema yang berjudul “Status 

Anak di Luar Perkawinan (Studi Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu- 

Viii/2010  dan Relevansinya dengan Pendapat Ibnu Taimiyah). Terkait judul di 

atas terdapat beberapa Artikel dan Skripsi yang sejenis yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut:  

Artikel yang ditulis oleh Megawati yang berjudul “Analisis Putusan 

Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu-Viii/2010 Mengenai Anak Luar Kawin 

Perspektif  Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan 

anak Dan Hukum Islam” yang ditulis pada tahun 2017. Penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh penulis, penelitian ini menganalisis 

kaitan antara putusan mahkamah konstitusi Nomor 46/Puu-Viii/2010 dengan 

undang-undang perlindungan anak serta bagaimana kedudukan anak luar kawin 

dalam hukum islam
11

.  

Artikel yang ditulis oleh Nasaiy Aziz dan Muksal Mina yang berjudul 

“Nasab Anak yang Lahir diluar Nikah: Analisis Fatwa MPU Aceh Nomor 18 

Tahun 2015 dan Keputusan MK Nomor 46/PUU/VIII/2010” yang ditulis pada 

tahun 2017. Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh 

                                                             
11

 Megawati, “Analisis Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/Puu-Viii/2010 

Mengenai Anak Luar Kawin Perspektif  Undang- Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 

Perlindungan anak Dan Hukum Islam”jurnal, QIYAS Vol. 2, No. 2, Oktober 2017 
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penulis, Penelitian ini menganalisis nasab pernikahan, fatwa sebagai teorinya 

dan putusan mahkamah konstitusi sebagai bahan yang akan dikaji.
12

  

Artikel yang ditulis oleh Siti Nurbaeti yang berjudul “Hadis Tentang 

Nasab Anak Zina Dalam Perspektif Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah”  Penelitian 

tersebut berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh penulis, Artikel ini 

membahas tentang pendapat Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengenai anak yang 

lahir di luar perkawinan tetap memiliki hubungan kemahraman dengan laki-laki 

yang menyebabkan kelahiran anak, namun, dalam kondisi lain anak tidak di 

tetapkan hubungannya dengan laki-laki tersebut terkait dengan warisan dan 

nafkah
13

.  

Artikel yang ditulis oleh di Rokhmadi yang berjudul “Status Anak Di 

Luar Perkawinan Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/Puu -Viii/2010” 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh penulis. Artikel 

ini membahas mengenai status anak di luar perkawinan pasca ditetapkannya 

Putusan Mahkamah Konstitusi No. 46/Puu -Viii/2010 yang sebelumnya hanya 

memiliki hubungan perdata pada ibunya menjadi memiliki hubungan perdata 

dengan ayahnya serta menjelaskan bahwa putusan ini bersifat final dan sudah 

seharusnya putusan ini diterapkan di Indonesia
14

. 

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Fariz Hasanuddin yang berjudul “Anak 

Luar Nikah Dalam Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974 (Analisis 

Putusan MK Tentang Anak Luar Nikah)” yang ditulis pada tahun 2014. 

Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh penulis, 

Penelitian ini menganalisis putusan mahkamah konstitusi Nomor 

46/PUU/VIII/2010 dengan undang-undang perkawinan No 1 Tahun 1974, 

                                                             
12

 Nasaiy Aziz dan Muksal Mina, “Nasab Anak yang Lahir diluar Nikah: Analisis 

Fatwa MPU Aceh Nomor 18 Tahun 2015 dan Keputusan MK Nomor 46/PUU/VIII/2010”, 

Samarah: Jurnal Hukum Keluarga dan Hukum Islam Volume 1 No. 1. Januari-Juni 2017 
13

 Siti Nurbaeti ,”Hadis Tentang Nasab Anak Zina Dalam Perspektif Ibnu Qayyim Al-

Jauziyyah”, Jurnal Holistic al-hadis Vol. 4, No. 2 (July–December) 2018 
14

 Rokhmadi,”Status Anak Di Luar Perkawinan Pasca Putusan Mahkamah Konstitusi 

No. 46/Puu -Viii/2010,” jurnal-SAWWA – Volume 11, Nomor 1, Oktober 2015 
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bahwa putusan mahkamah konstitusi bersifat final dan undang-undang 

perkawinan yang mengatur mengenai anak luar nikah dianggap tidak lagi 

berlaku setelah putusan ini dikeluarkan
15

. 

Skripsi yang ditulis oleh Dendi Febriansyah, yang berjudul “Kedudukan 

Nasab Anak Di Luar Nikah (Studi Komparasi Antara Imam Syafi‟i  Dan Ibnu 

Qayyim Al-Jauzziyah)” yang di tulis pada tahun 2019. Penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian yang dikaji oleh penulis, penelitian pada skripsi ini 

membahas mengenai Kedudukan Nasab Anak di luar perkawinan dengan 

mengambil Studi Komparasi Antara Imam Syafi‟I Dan Ibnu Qayyim Al-

Jauzziyah, ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah berpendapat bahwa anak luar 

perkawinan memiliki hubungan mahram dengan laki-laki zina, jika laki-laki 

tersebut mengakui anak zina sebagai anaknya. Sedangkan imam syafi‟I 

berpendapat anak yang lahir kurang dari enam bulan setelah adanya 

persetubuhan dengan suami yang sah. Maka status nasab anak tidak memiliki 

hubungan nasab dengan bapak biologisnya, karena anak tersebut lahir di luar 

perkawinan yang sah, baik ibnu qayyim maupun imam syafi‟I memiliki sumber 

hukumnya masing-masing, namun meski demikian tujuan dari ijtihad para 

ulama ialah untuk kesejahteraan umat muslim
16

. 

Skripsi yang ditulis oleh Nurhayati.N yang berjudul “Analisa Hukum 

Islam Terhadap Pendapat Ibnu Taimiyyah Mengenai Penasaban Anak Zina  

Kepada Ayah Biologis” Penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dikaji oleh penulis, skripsi ini membahas tentang pandangan ibnu taimiyah pada 

nasab anak yang dilahirkan di luar perkawinan beliau berpendapat bahwa anak 

                                                             
15

Ahmad  Fariz Hasanuddin, “Anak Luar Nikah Dalam Undang-Undang Perkawinan 

No 1 Tahun 1974 (Analisis Putusan MK Tentang Anak Luar Nikah)”Skripsi Universitas Islam 

Negri Jakarta,2014 
16

 Dandi Febriansyah,“Kedudukan Nasab Anak Di Luar Nikah (Studi Komparasi 

Antara Imam Syafi‟i  Dan Ibnu Qayyim Al-Jauzziyah)” Skripsi UIN Sultan Thaha Saifuddin 

Jambi 2019 
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yang lahir di luar perkawinan tetap memiliki hubungan nasab pada ayah 

biologisnya dengan syarat adanya istilhāq
17

. 

Berdasarkan Artikel Dan Skripsi di atas penulis dapat menegaskan 

bahwa secara umum riset-riset yang dilakukan para penulis di atas mengenai 

status nasab anak luar perkawinan dan penulis dapat memastikan bahwa riset ini 

berbeda dengan riset-riset tersebut, meskipun demikian kajian pustaka tersebut 

di atas akan menjadi sumber acuan dalam melakukan riset ini.  

E. Penjelasan Istilah 

1. Relevansi  

Kata relevansi berasal dari kata relevan
18

, yang mempunyai arti 

bersangkut paut, yang ada hubungan, selaras dengan Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) relevansi berarti hubungan/kaitan
19

. Menurut 

Sukmadinata , relevansi terdiri dari relevansi internal dan relevansi eksternal. 

Relevansi internal adalah adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-

komponen kurikulum seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan evaluasi, atau 

dengan kata lain relevansi internal menyangkut keterpaduan komponen-

komponen dalam kurikulum. Sedangkan relevansi eksternal adalah kesesuaian 

antara kurikulum dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam 

masyarakat20. 

2. Mahkamah konstitusi  

Mahkamah konstitusi ialah sebuah lembaga Negara yang terbentuk 

setelah adanya amandemen UUD 1945
21

. Ia merupakan sebuah lembaga 

                                                             
17

 Nurhayati. “Analisa Hukum Islam Terhadap Pendapat Ibnu Taimiyyah Mengenai 

Penasaban Anak Zina  Kepada Ayah Biologis.”Skripsi UIN Suska Riau, 2019 
18

 Paus Apartando, Kamus Populer, (Surabaya: PT. Arkola, 1994), hlm. 666. 
19

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 943. 
20

 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hlm. 150-151 
21

 Titik Triwulan Tutik, “Konstruksi Hukum Tata Negara Indonesia”, (Jakarta: 

Kencana, 2010), hlm. 221. 
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peradilan yang di dalamnya mengatur sengketa tertentu yang terjadi dalam suatu 

ketatanegaraan demi terciptanya keadilan bagi warga negaranya. 

3. Putusan Mahkamah Konstitusi 

Mahkamah konstitusi memiliki kewenangan untuk mengadili pada 

tingkat pertama dan terakhir yang putusannya bersifat final dan mengikat
22

. 

Tidak ada lagi upaya hukum yang dapat ditempuh oleh yustisiabel, karena 

putusan tersebut telah memiliki kekuatan yang mengikat secara umum dimana 

semua pihak harus tunduk dan taat melaksanakan putusan tersebut. 

4. Anak  

Anak adalah seseorang yang masih kecil,baik laki-laki maupun 

perempuan, yang belum terlihat tanda-tanda fisik seorang dewasa, Dalam 

lingkup Undang-undang tentang Hak Asasi Manusia serta Undang-undnag 

tentang Perlindungan Anak sendiri ditetapkan bahwa anak adalah seseorang 

yang belum mencapai usia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam 

kandungan, dan belum pernah menikah
23

.  

5. Anak Luar Perkawinan  

Anak luar perkawinan adalah anak yang dilahirkan di luar perkawinan 

yang sah. Maksudnya ialah anak yang sudah ada baik yang sudah terlahir 

kedunia maupun yamg masih dalam kandungan sebelum adanya Ijab Qabul 

antara ayah dan ibu biologisnya, Dalam undang-undang No 1 tahun 1974 

menyebutkan bahwa anak yang di lahirkan dari luar perkawinan hanya 

mempunyai hubungan perdata pada ibunya.
24

 

F. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, metode dan pendekatan merupakan suatu hal 

yang penting karena, dengan adanya sebuah metode dan pendekatan, penulis 

                                                             
22

 Johansyah,”Putusan Mahkamah Konstitusi Bersifat Final Dan Mengikat (Binding)”, 

Jurnal Hukum Universitas Palembang, Volume 19 Nomor 2, Bulan Mei 2021 
23

 Undang-undang republik Indonesia No 35 tahun 2014 tentang Anak 
24

 Nurul Irfan, Nasab Anak Dan Status Anak Dalam Hukum Islam.,hlm 81 
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mampu mendapatkan data yang akurat sehingga dapat menjadi sebuah penelitian 

yang diharapkan. Adapun pendekatan dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah pendekatan kualitatif. Selain itu, karena penelitian ini 

meneliti peraturan hukum maka pendekatan perundang-undangan (statute 

approach) juga akan digunakan dalam penelitian ini yang mengacu kepada 

Putusan MK Repoblik Indonesia No.46/PUU-VII/2010.  

2. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian normatif 

yaitu penelitian kepustakaan (Library Research)
25

 penelitian yang menelaah dan 

mengkaji sumber data yang terdiri dari tulisan-tulisan dari berbagai rujukan, 

seperti ayat Al-Qur‟an, kitab, buku-buku, jurnal, artikel dan rujukan lainnya 

yang terkait dengan objek pembahasan tentang Analisis Putusan Mahkamah 

Konstitusi Nomor 46/Puu- Viii/2010 Mengenai Anak Luar Kawin yang dikaji 

dari Perspektif Ibnu Taimiyah. 

3. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian sumber data menjadi salah-satu hal yang paling 

penting, dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan hukum: 

a. Bahan hukum primer  

Bahan hukum primer adalah data pokok penulisan yang diambil dari 

kitab karangan ibnu taimiyah, putusan mahkamah konstitusi Nomor 46/Puu- 

Viii/2010 dan buku-buku lainya yang berhubungan dengan judul yang diteliti.  

b. Bahan hukum sekunder  

Bahan hukum sekunder adalah data yang tidak berkaitan langsung 

dengan sumbernya yang asli
26

. Data sekunder adalah sumbernya yang asli. 

Dengan demikian data sekunder adalah sebagai pelengkap. Pada data ini penulis 

                                                             
25

 Abdulkadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra Aditya 

Bakti :2004), hlm.5 
26

 Ibid., hlm 19 
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berusaha mencari sumber lain atau karya-karya yang ada kaitanya dengan 

masalah yang  di teliti. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik studi 

dokumentasi, yaitu dengan mencari dan menela‟ah berbagai buku dan sumber 

tertulis lainnya yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. Dengan teknik ini 

penulis tidak hanya mengumpulkan kitab-kitab fiqih, tetapi juga kitab-kitab lain 

yang saling berkaitan.
27

 

5. Objektivitas dan Validitas Data 

Validitas data dalam suatu penelitian bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dan keabsahan data yang akan dideskripsikan dalam menemukan 

jawaban pokok permasalahan. Hal ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan 

data yang berkualitas sesuai dengan yang didapatkan dari sumber bacaan
28

. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu proses lanjutan dari proses pengolahan 

data untuk melihat bagaimana menginterpretasikan data kemudian menganalisis 

data dari hasil yang sudah ada pada hasil pengolahan data
29

. Dari data yang 

sudah terkumpul penulis menganalisis dengan teknis analisis kualitatif, analisis 

dilakukan dengan tahap sebagai berikut:  

a. Menelaah semua data yang terkumpul dari berbagai sumber, baik sumber 

primer maupun sumber sekunder. 

b. Mengumpulkan data sesuai dengan masalah yang diteliti. 

c. Menghubungkan data dengan teori-teori yang sudah dijelaskan dalam 

kerangka pemikiran. 

                                                             
27

 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), hlm 78 
28

 Jasa Ungguh Muliawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), hlm 65 
29

 Cholid Narbuko, Metode Penelitian, hlm 83 
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d. Menarik kesimpulan dari data yang dianalisis dengan memperhatikan 

rumusan masalah dan kaidah-kaidah yang berlaku dalam penelitian. 

7. Pedoman Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini penulis mengacu pada buku pedoman 

penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry Banda Aceh edisi revisi 2019.
30

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah uraian tentang tata urut pembahasan 

bakal skripsi dari bab ke sub bab secara sistematis. Pada dasarnya merupakan 

pengembangan dari suatu hipotesa atau kerangka teori dalam bentuk garis besar 

pemikiran penelitian
31

. Untuk memudahkan pembahasan agar dapat diuraikan 

secara tepat, serta mendapatkan kesimpulan yang benar maka pembahasan 

dalam skripsi ini disusun menjadi empat bab, yaitu: 

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penjelasan istilah, kajian 

pustaka, metode penelitian, jenis penelitian dan sistematika pembahasan.  

Bab dua membahas mengenai tinjauan umum tentang anak zina dalam 

fiqih islam, yang di dalamnya berisi, pengertian nasab anak, sebab-sebab 

ketetapan nasab, metode menetapkan nasab, nasab anak zina, dasar hukum dan 

pendapat ulama tentang anak zina, dan penasaban terhadap anak zina. 

Bab tiga menjelaskan permasalahan yang menjadi objek penelitian, yaitu 

terkait dengan relevansi antara putusan mahkamah konstitusi nomor 46/puu- 

viii/2010 mengenai status anak di luar perkawinan dengan pendapat Ibnu 

Taimiyah. dalam bab ini dibahas empat sub bab, yaitu isi putusan mahkamah 

konstitusi nomor 46/puu- viii/2010, pandangan Ibnu Taimiyah tentang anak luar 

perkawinan, relevansi pendapat Ibnu Taimiyah terhadap putusan mahkamah 

                                                             
30

 Fakultas Syari‟ah dan Hukum, “Buku Pedoman Penulis Skripsi, (Banda Aceh: 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Ar-Raniry”, 2018), hlm. 41. 
31

 Jasa Ungguh Muliawan, “Metodologi Penelitian Pendidikan”, (Yogyakarta: Gava 

Media, 2014), hlm. 134. 
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konstitusi nomor 46/puu- viii/2010, serta analisis penulis terhadap masalah 

tersebut. 

Bab empat merupakan bab penutup, sebagai rumusan kesimpulan hasil 

penelitian terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, sekaligus 

menjadi jawaban atas pokok masalah yang telah dirumuskan dan disertai dengan 

saran-saran sebagai rekomendasi yang berkembang dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KONSEP ANAK ZINA DALAM FIQIH ISLAM 

A. Nasab Anak  

1. Pengertian Nasab dan Dasar Hukum Nasab 

Kata nasab secara bahasa etimologi berasal dari bahasa arab, yaitu -نَسَبَ 

نَسْبًا-يَ نْسِبُ   apabila terdapat kalimat   ُنَسَبَ الرٌّجْل berarti  memberikan ciri-ciri وَصَفَوٌ وَذكََرَنَسَبَوُ  

dan menyebutkan keturunan. Kata nasab adalah bentuk tunggal yang bentuk 

jamaknnya bisa nisab, seperti kata ح    ظِدْز   menjadi   ظِدْز dan bisa juga nasab, seperti 

kata   غُسْف خ menjadi
32

 di samping itu bentuk jamak dari nasab adalah ansab غُسْف   

sebagaimana firman allah subhanahu wa ta‟ala: 

نَ هُمْ  أنَْسَابَ  فَلَ  الصُّورِ  فِ  نفُِخَ  فَإِذَا  33ََ ونيَ تَسَاءَلُ  وَلََ  يَ وْمَئِذٍ  بَ ي ْ

Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 

antara mereka pada hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya. 

Al-Qurtubi, ketika sedang menafsirkan ayat di atas, mengatakan bahwa 

kata “annasabu” dan “ashsihru” keduanya besifat umum yang mencakup 

hubungan kerabat di antara manusia. Ibnu al-Arabi menjelaskan secara rinci 

sebagaimana dikutip oleh al-qurtubi menjelaskan bahwa nasab adalah sebuah 

istilah yang menggambarkan proses bercampurnya sperma laki-laki dengan 

ovum seorang wanita yang telah terikat perkawinan sebagaimana diatur dalam 

hukum syarai‟ah, bila menyalahi aturan maka itu disebut sebagai reproduksi 

biasa, bukan nasab yang sesuai dengan aturan agama.
34

 

Jumhur ulaimai fikih mengaitaikain baihwai naisaib merupaikain sailaih saitu 

pondaisi yaing kokoh dailaim membaingun suaitu kehidupain rumaih tainggai yaing 

                                                             
32

 Nurul Irfan, Nasab Anak Dan Status Anak Dalam Hukum Islam.,hlm. 22 
33 Kementerian Agama, Al – Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma, 2009), 

hlm.142  
34

 Syaikh Imam al – Qurthubi, Al – Jami‟ li Ahkaam Al – Qur‟an, ed. Indo, Tafsir al – 

Qurthubi, (terj: Muhyiddin Mas Ridda dan Muhammad Rana Mangela), jilid 13, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008), hlm. 145 
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mengikait aintairai pribaidi berdaisairkain kesaituain dairaih.
35

 Sedaingkain Waihbaih aiz-

Zuhaiili mengairtikain naisaib sebaigaii suaitu saindairain kokoh untuk meletaikkain 

suaitu hubungain keluairgai berdaisairkain kesaituain dairaih aitaiu pertimbaingain baihwai 

saitu aidailaih baigiain yaing laiin, misailnyai seoraing ainaik aidailaih baigiain dairi 

aiyaihnyai dain aiyaih aidailaih baigiain dairi kaikeknyai, dengain demikiain oraing-oraing 

yaing serumpun naisaib memiliki hubungain dairaih.
36

 

Ensiklopediai Islaim mendefenisikain naisaib sebaigaii keturunain aitaiu 

keraibait yaiitu pertailiain keluairgai melailui aikaid nikaih perkaiwinain yaing saih,
37

 

sedaing kaimus besair baihaisai Indonesiai diairtikain sebaigaii keturunain (terutaimai 

dairi pihaik baipaik) aitaiu pertailiain keluairgai.
38

  

Yaisin bin Yaisir mengemukaikain defenisi syairai‟ dairi naisaib yaiitu: 

“keaidaiain hukum yaing disaindairkain aintairai seseoraing dengain oraing laiin 

yaing mainai oraing tersebut terlepais dairi Raihim seoraing wainitai yaing 

terikait dailaim ikaitain suaimi isteri maiupun ikaitain pemilik yaing saih di 

mainai, baiik ikaitain suaimi isteri maiupun aikaid kepemilikain itu diaikui 

kebenairainnyai aitaiu mirip dengain diaikui kebenairainnyai. Ketetaipain ini 

duhubungkain kepaidai seoraing yaing melailui aiir spermainyai kehaimilain itu 

terjaidi.”
39

 

Dengain demikiain daipait penulis simpulkain baihwai naisaib secairai 

terminologi aidailaih ikaitain keluairgai berdaisairkain hubungain dairaih, baiik ke aitais, 

ke baiwaih maiupun ke saimping yaing semuai itu aikibait dairi perkaiwinain yaing saih. 

Keberaidaiain naisaib ini saingaitlaih penting, kairenai daipait menimbulkain bebairaipai 

ketentuain hukum laiinnyai, seperti aidainyai ketentuain haik wairis, ketentuain hukum 

tentaing naifkaih, dain ketentuain hukum perwailiain, baiik perwailiain hairtai maiupun 

                                                             
35

Syaikh Imam al – Qurthubi, Al – Jami‟ li Ahkaam Al – Qur‟an, ed. Indo, Tafsir al – 

Qurthubi, (terj: Muhyiddin Mas Ridda dan Muhammad Rana Mangela), jilid 13, (Jakarta: 

Pustaka Azzam, 2008),.hlm. 145  
36

 Perpustakaan Nasional RI, Ensiklopedia Hukum Islam, Ed. Abdul Aziz Dahlan, Jilid 

4, Cet 6, (Jakarta:Ichtiar Baruvan Hoeve,2003), hlm. 1304 
37

 Ibid.,hlm.1304 
38

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet.1,(Jakarta: Balai Pustaka,1988), hlm.609 
39

 Nurul Irfan, Nasab Anak Dan Status Anak Dalam Hukum Islam, hlm. 24 
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perwailiain diri sendiri (waili nikaih). Naimun jikai tidaik aidai keterikaitain naisaib 

maikai semuai keterikaitain hukum di aitais tidaik aidai. 

2. Sebaib-Sebaib Ketetaipain Naisaib 

Naisaib seoraing ainaik terhaidaip ibunyai ditentukain oleh kelaihirain, baiik 

secairai syairai‟ maiupun hukum perundaingain di Indonesiai. Sedaingkain penisbaitain 

ainaik terhaidaip aiyaihnyai disebaibkain oleh beberaipai faiktor yaiitu: 

a. Pernikaihain yaing saih 

Pairai ulaimai sepaikait ainaik yaing laihir dairi seoraing wainitai dailaim suaitu 

perkaiwinain yaing saih, daipait dinaisaibkain kepaidai suaimi wainitai tersebut. Hail ini 

sejailain dengain saibdai naibi Muhaimmaid saiw dailaim sebuaih haidis: 

ثَ نَا دُ  حَدَّ ثَ نَا جَعْفَرٍ  بْنُ  مَُُمَّ دِ  عَنْ  شُعْبَةُ  حَدَّ عْتُ  قَالَ  زيِاَدٍ  بْنِ  مَُُمَّ عْتُ  يَ قُولُ  ىُرَيْ رَةَ  أبَاَ سََِ  سََِ
 40الَْْجَرُ  وَللِْعَاىِرِ  الْفِرَاشِ  لِصَاحِبِ  الْوَلَدُ  يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى اللَّوِ  رَسُولَ 

Telaih menceritaikain kepaidai kaimi Muhaimmaid bin jai‟fair, telaih 

menceritaikain kepaidai kaimi syu‟baih dairi Muhaimmaid bin ziyaid berkaitai 

aiku mendengair aibu huraiiraih berkaitai, aiku mendengair raisulullaih SAIW 

beraibdai,”seoraing ainaik itu untuk pemilik tempait tidur (suaimi) dain baigi 

pezinai maikai hukumainnyai aidailaih raijaim.”(HR.aihmaid 8934)  

Maiksud dairi haidis di aitais aidailaih penegaisain baihwai naisaib ainaik yaing 

laihir dailaim perkaiwinain yaing saih aitaiu faisid, aikain tetaipi ketetaipain ini tidaik 

berlaiku baigi pezinai sebaib naisaib merupkain nikaimt dain kairuniai besair dairi aillaih 

swt. Seoraing laiki-laiki pezinai tidaik aikain memiliki naisaib dengain ainaik yaing laihir 

aikibait perbuaitainnyai itu. Baihkain pezinai yaing staitusnyai muhsain hairus dihukum 

dengain cairai di raijaim, yaiitu dilempairi baitu hinggai meninggail, dain jikai maisuk 

dailaim kaitegori zinai ghiru muhsain, maikai yaing bersaingkutain aikain dihukum 

dengain cairai di caimbuk sebainyaik 100 kaili sebaigaiimainai firmain aillaih swt dailaim 

suraih ain-nur (24) aiyait 2. 

Dailaim menetaipkain naisaib melailui perkaiwinain yaing saih hairus 

memenuhi beberaipai syairait sebaigaii berikut: 

                                                             
40

 Imam Ahmad Bin Hambal, Musnad Al-Imam Ahmad Bin Hambal, Penerjemah, Adil 

Al-Mursyid, Cet 1,(Beirut: Muassasah Ar-Risalah, 2001) 
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1. Suaimi tersebut aidailaih seseoraing yaing memungkinkain daipait 

memberikain keturunain, dimainai menurut kesepaikaitain ulaimai maizhaib 

fikih aidailaih seoraing laiki-laiki yaing telaih bailigh. Oleh kairenai itu naisaib 

ainaik tidaik mungkin dihubungkain kepaidai laiki-laiki yaing tidaik maimpu 

melaikukain hubungain baidain aitaiu dengain laiki-laiki yaing tidaik 

mempunyaii kelaimin. Kecuaili itu bisai diobaiti. 

2. Menurut ulaimai dairi kailainngain maizhaib Hainaifi, ainaik tersebut laihir 6 

bulain setelaih perkaiwinain. Jumhur ulaimai menaimbaihkainnyai dengain 

syairait suaimi istri dimaiksud telaih melaikukain hubungain baidain. AIpaibilai 

kelaihirain ainaik itu kuraing dairi 6 bulain, maikai menurut kesepaikaitain 

ulaimai fikih, ainaik yaing laihir tidaik bisai dinaisaibkain kepaidai suaimi wainitai 

tersebut. Sebaib hail ini mengindikaisikain baihwai kehaimilain telaih terjaidi 

sebelum aikaid nikaih. 

3. Suaimi istri telaih bertemu minimail saitu kaili setelaih aikaid nikaih. Hail ini 

disepaikaiti oleh ulaimai fikih. Naimun merekai berbedai pendaipait  dailaim 

mengairtikain kemungkiainain cairai bertemu aintairai keduainyai. AIpaikaih 

pertemuain itu bersifait fisik aitaiu nyaitai menurut perkiraiain. Ulaimai dairi 

kailaingain maizhaib Hainaifi berpendaipait baihwai pertemuain berdaisairkain 

perkiraiain menurut logikai. Oleh sebaib itu aipaibilai wainitai tersebut haimil 

selaimai enaim bulain sejaik iai diperkiraikain bertemu dengain suaiminyai, 

maikai ainaik yaing laihir dairi kaindungainyai daipait dinaisaibkain kepaidai 

suaiminyai.
41

 

 

 

 

b. Pernikaihain faisid 

                                                             
41

 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Jilid 10, Cet.Ke 1, (Jakarta: Gema 

Insani,2011), hlm.32 



18 

 

  

Pernikaihain faisid aidailaih pernikaihain yaing dilaingsungkain dailaim keaidaiain 

yaing kuraing syairait,
42

 seperti nikaih yaing dilaikukain tainpai waili, tetaipi menurut 

kailaingain ulaimai Hainaifi waili tidaik menjaidi syairait saihnyai pernikaihain demikiain 

hailnyai pernikaihain tainpai saiksi, baigi maizhaib yaing memperbolehkainyai. 

Wailaiupun staitus nikaih faisid jelais tidaik saimai dengain nikaih yaing dilaiksainaikain 

secairai saih, naimun dailaim maisailaih naisaib pairai ulaimai fikih sepaikait baihwai 

penetaipain naisaib ainaik yaing laihir dailaim pernikaihain faisid saimai dengain 

penetaipain naisaib ainaik dailaim pernikaihain yaing saih. AIkain tetaipi ulaimai 

mengemukaikain tigai syairait dailaim penetaipain naisaib ainaik yaing laihir dailaim 

pernikaihain faisid ini, yaiitu: 

1. Suaimi mempunyaii kemaimpuain menjaidikain istrinyai haimil, yaiitu 

seoraing yaing bailigh dain tidaik mempunyaii penyaikit yaing daipait 

menyebaibkain istri tidaik bisai haimil. 

2. Hubungain baidain benair-benair terjaidi dain dilaikukain oleh paisaingain yaing 

bersaingkutain. 

3. AInaik dilaihirkain dailaim waiktu enaim bulain aitaiu lebih setelaih terjaidinyai 

aikaid nikaih. Bilai ainaik laihir kuraing dairi 6 bulain maikai daipait dipaistikain 

baihwai ainaik itu aikibait dairi lelaiki laiin sebelumnyai. 

c. Hubungain baidain secairai syubhait 

Hubungain baidain secairai syubhait aidailaih persetubuhain aintairai seoraing 

laiki-laiki dengain seoraing perempuain di luair aikaid nikaih, baiik nikaih secairai saih 

maiupun nikaih secairai faisid, tetaipi tidaik daipait disebut sebaigaii zinai yaing 

dilairaing syairiait dain hukumnyai tidaik teraing aipaikaih hairaim aitaiu hailail. 

Ketidaik taihuain aitaiu syubhait, dailaim pembaihaisain ini dibaigi menjaidi duai 

maicaim, yaiitu: 

1. Syubhait aikaid yaing disertaii persetubuhain aidailaih aikaid yaing dilaikukain 

oleh seoraing lelaiki aitaiu wainitai, kemudiain diketaihui baihwai ternyaitai 

aikaid tersebut tidaik saih oleh suaitu sebaib. 
                                                             

42
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2. Syubhait persetubuhain tainpai aikaid aidailaih persetubuhain yaing dilaikukain 

oleh seoraing lelaiki dain wainitai, paidaihail tidaik terjaidi aikaid diaintairai 

merekai. AIkain tetaipi keduainyai melaikukain dengain dengain keyaikinain 

baihwai perbuaitain merekai itu saih, lailu kemudin diketaihui sebailiknyai. 

Termaisuk dailaim baigiain ini aidailaih persetubuhain yaing di laikukain oleh 

oraing gilai, maibuk, aitaiu dailaim keaidaiain tidur.
43

 

Contohnyai aidailaih seperti seoraing laiki-laiki yaing menikaih dengain 

seoraing wainitai, di mainai iai saimai sekaili belum pernaih melihaitnyai, paidaihail 

wainitai tersebut memiliki saiudairai kembair yaing rupai dain waijaihnyai mirip sekaili, 

kemudiain aidai oraing laiin yaing memberi informaisi kepaidai mempelaii lelaiki 

tersebut baihwai wainitai ini aidailaih istrinyai. Kairenai belum pernaih kenail dain 

melihaitnyai sekailipun seumur hidupnyai, wailaiupun melailui foto. Ternyaitai 

pengaintin lelaiki itu yaikin baihwai wainitai yaing dihaidaipainnyai itu memaing istri 

yaing dinikaihinyai, lailu pengaintin laiki-laiki itu menggaiulinyai. Naimun ternyaitai 

wainitai itu bukain istrinyai, tetaipi saiudairai kembair istrinyai, Maikai dailaim contoh 

kaisus aineh ini hubungain baidain aintairai keduainyai dinilaii sebaigaii hubungain 

baidain secairai syubhait. Wailaiupun  contoh seperti ini di zaimain semodern ini 

saingait kecil kemungkinainnyai terjaidi, naimun tidaik menutup kemungkinain 

baihwai peristiwai ini daipait terjaidi. 

3. Metode AItaiu Cairai Menetaipkain Naisaib  

AIdai beberaipai cairai menetaipkain naisaib yaing oleh pairai ulaimai dairi 

berbaigaii kailaingain maizhaib dikemukaikain secairai detaiil. Setidaiknyai aidai tigai cairai 

dailaim meneraipkain naisaib ainaik kepaidai oraing tuainyai. Khusunyai kepaidai aiyaih 

kaindungnyai, yaiitu melailui pernikaihain yaing saih aitaiu faisid, melailui pengaikuain, 

dain melailui pembuktiain.
44

 

a. Pernikaihain yaing saih aitaiupun faisid 
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Pernikaihain yaing saih aitaiu faisid termaisuk sailaih saitu sebaib penentu gairis 

naisaib keturunain. Secairai praiktisnyai, gairis naisaib ditentukain setelaih pernikaihain 

meskipun faisid.  

b. Pengaikuain naisaib 

Pengaikuain naisaib ini ulaimai membedaikain aintairai pengaikuain ainaik dain 

pengaikuain selaiin ainaik, seperti pengaikuain terhaidaip saiudairai, paimain aitaiu kaikek. 

Jikai seoraing lelaiki mengaikui baihwai seoraing ainaik kecil aidailaih ainaiknyai, 

sebailiknyai seoraing ainaik kecil yaing telaih bailigh (menurut jumhur ulaimai) aitaiu 

mumaiyiz (menurut ulaimai maizhaib Hainaifi) mengaikui seoraing lelaiki aidailaih 

aiyaihnyai, maikai pengaikuain itu daipait dibenairkain dain ainaik itu daipait dinaisaibkain 

kepaidai lelaiki tersebut, aipaibilai telaih memenuhi syairait sebaigaii berikut: 

1. AInaik yaing menyaimpaiikain pengaikuain itu tidaik jelais naisaibnyai 

AIpaibilai aiyaihnyai diketaihui maikai pengaikuain diaingkaip baitail, kairenai 

naibi Muhaimmaid shaillaillaihu‟ailaiihi waisaillaim, mencelai oraing yaing mengaikui 

dain menjaidikain ainaik oraing laiin bernaisaib dengainnyai. 

2. Pengaikuain logis 

Maiksudnyai aidailaih seseoraing yaing mengaiku aiyaih dairi ainaik tersebut 

usiainyai terpaiut cukup jaiuh dairi ainaik yaing diaikui sebaigaii naisaibnyai. 

3. Lelaiki yaing mengaikui ainaik tersebut hairus menegaiskain baihwai iai bukain 

haisil dairi perzinaiain, kairenai perzinaiain tidaik bisai menjaidi daisair 

penetaipain naisaib.
45

 

AIpaibilai syairait-syairait di aitais terpenuhi maikai pengaikuain naisaib oleh 

seoraing aiyaih aidailaih saih dain ainaik tersebut berhaik mendaipaitkain naifkaih, 

pendidikain selaiyaiknyai, dain hairtai wairisain sebaigaii ainaiknyai. 

c. Melailui pembuktiain  

AIdaipun pembuktiain yaing bisai dijaidikain penentuain naisaib aidailaih 

kesaiksiain duai oraing laiki-laiki, aitaiu seoraing laiki-laiki dain duai oraing perempuain 

menurut AIbu Hainifaih. AIkain tetaipi menurut Mailikiyyaih cukup dengain 
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kesaiksiain duai oraing laiki-laiki, sedaingkain menurut Syaifi‟iyaih, Hainaibilaih dain 

AIbu Yusuf, hairus dengain kesaiksiain seluruh aihli wairis. Terlepais dairi 

kontraidiksi yuridis dailaim menentukain naisaib baiyi, dizaimain yaing sudaih cukup 

modern ini, bairaingkaili perbedaiain soail baiyi siaipai dain bernaisaib kepaidai siaipai, 

sepertinyai aikain bisai terselesaiikain dengain tes laiboraitorium tentaing kesesuaiiain 

dengain dairaih aiyaihnyai. Baihkain saiait ini bisai dilaikukain tes DNAI. Dengain 

demikiain tes DNAI bisai diainggaip sebaigaii ailait bukti penentuain naisaib seseoraing. 

Naimun wailaiupun telaih dilaikukain tes DNAI ternyaitai kesesuaiiain aintairai aiyaih dain 

ainaik naimun pembuaihainnyai dengain jailain tidaik syair‟I aitaiu tidaik aitais daisair 

perkaiwinain yaing saih aitaiu dengain haisil zinai, maikai naisaib ainaik tersebut tidaik 

bisai ditetaipkain dain diainggaip tidaik saih.
46

  

B. Naisaib AInaik Zinai 

1. Pengertiain Naisaib AInaik Zinai 

Zinai aidailaih hubungain baidain aintairai laiki-laiki dain perempuain di luair 

perkaiwinain, saingait dimungkinkain terjaidinyai kehaimilain dain kelaihirain ainaik.
47

 

AIpaibilai perzinaiain menyebaibkain laihirnyai ainaik, maikai sebenairnyai ainaik itu laihir 

dailaim keaidaiain suci, tidaik menainggung bebain dosai aipaipun dairi paisaingain yaing 

berzinai. AImir Syairifuddin mendefenisikain ainaik zinaih aidailaih  ainaik yaing laihir 

dairi suaitu perbuaitain zinai, yaiitu hubungain aintairai laiki-laiki dengain perempuain 

yaing tidaik terikait dengain nikaih yaing saih.
48

 

Anak zinah ialah anak yang lahir dari luar pernikahan, sedangkan makna 

Nikah atau ziwaj dalam bahasa Arab diartikan dengan kawin. Kalimat nikah 

atau ziwaj diartikan dengan perkawinan. Abdurrahman Al-Jarizi dalam kitabnya 

Al-Fiqh „Ala Madzahibil Arba‟ah menyebutkan ada tiga macam makna nikah. 

Pertama, menurut bahasa nikah adalah: 

 ُّ َّضُّن لّا  طءُ ل ْْاْ  ُ َْ    
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Artinya: “Bersenggama atau campur" 

Kedua, makna Ushuli atau makna menurut syar‟i, yaitu nikah arti 

hakikatnya adalah watha‟ (bersenggama), akad, musytarak atau gabungan dari 

pengertian akad dan watha‟. Dan yang ketiga, menurut para ahli fiqih.  

Menurut golongan Hanafiah, nikah adalah  “Nikah itu adalah akad yang 

memfaidahkan memiliki, bersenangsenang dengan sengaja”. Menurut golongan 

Asy-Syafi‟iyah mendefinisikan nikah sebagai “Nikah adalah akad yang 

mengandung ketentuan hukum kebolehan watha‟ dengan lafadz nikah atau 

tazwij atau yang satu makna dengan keduanya”. Menurut Malikiyah “Nikah 

adalah akad yang mengandung ketentuan hukum sematamata untuk 

memperbolehkan watha‟, bersenang-senang dan menikmati apa yang ada pada 

diri seorang wanita yang dinikahinya”. Sedangkan menurut golongan 

Hanbaliyah, mendefinisikan bahwa ”Nikah adalah akad dengan mempergunakan 

lafadz nikah atau tazwij guna memperbolehkan manfaat, bersenang-senang 

dengan wanita”
49

 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa para ulama 

masih memandang nikah hanya dari satu segi saja, yaitu kebolehan hukum 

antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan yang semula dilarang 

berhubungan. Secara keseluruhan pula, mereka berpendapat bahwa nikah 

merupakan akad yang ditetapkan oleh syara‟ bahwa seseorang suami dapat 

memanfaatkan dan bersenang-senang dengan kehormatan seorang istri dan 

seluruh tubuhnya. Mereka tak memperhatikan tujuan dari menikah yang 

sesungguhnya, bahwa di dalam pernikahan terdapat pengaruh hak dan 

kewajiban yang harus dimiliki suami istri. 

Naimun demikiain kairenai ainaik itu laihir aikibait perbuaitain nistai, tercelai 

dairi segi morail aitaiupun aigaimai, maikai maisyairaikait paidai umumnyai menyebut 

ainaik tersebut ainaik zinai aitaiu ainaik hairaim. Meskipun iai suci tetaipi iai 
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mempunyaii kedudukain laiin dibainding dengain ainaik biaisai yaing laihir dailaim 

perkaiwinain yaing saih. 

Pairai ulaimai sepaikait menyaitaikain baihwai perzinaiain bukain menyebaibkain 

timbulnyai hubungain naisaib ainaik dengain aiyaih, sehinggai ainaik zinai tidaik boleh 

dihubungkain dengain naisaib aiyaihnyai, meskipun secairai biologis beraisail dairi 

benih laiki-laiki yaing menzinaii ibunyai. Naisaib ainaik tersebut hainyai kepaidai 

ibunyai.  

2. Daisair Hukum Pendaipait Ulaimai Terhaidaip Naisaib AInaik Zinai 

Pairai ulaimai sepaikait baihwai ainaik zinai hainyai bernaisaib kepaidai ibunyai 

dain keluairgai ibunyai, dain terhaidaip aiyaihnyai naisaib ainaik tersebut terputus. Posisi 

ainaik ainaik zinai ini disaimaikain dengain ainaik mulai‟ainaih aitaiu ainaik liai‟ain.
50

 

AIdaipun daisair hukum ulaimai aidailaih sebaigaii berikut: 

Haidis yaing meneraingkain baihwai ainaik itu dinaisaibkain kepaidai pemilik 

kaisur/suaimi  dairi perempuain yaing melaihirkain (firaisy), sementairai pezinai hairus 

diberi hukumain, aintairai laiin: 

هَا اللَّوُ  رَضِيَ  عَائِشَةَ  عَنْ   مِنِِّ  زَمْعَةَ  وَليِدَةِ  ابْنَ  أَنَّ  سَعْدٍ  أَخِيوِ  إِلَ  عَهِدَ  عُتْبَةُ  كَانَ  قَالَتْ  عَن ْ
ا إِلَيْكَ  فَاقْبِضْوُ   بْنُ  عَبْدُ  فَ قَامَ  فِيوِ  إِلََّ  عَهِدَ  أَخِي ابْنُ  فَ قَالَ  سَعْدٌ  أَخَذَهُ  الْفَتْحِ  عَامَ  كَانَ  فَ لَمَّ

 وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبِِّ  إِلَ  فَ تَسَاوَقَا فِرَاشِوِ  عَلَى وُلِدَ  أَبِ  وَليِدَةِ  وَابْنُ  أَخِي فَ قَالَ  زَمْعَةَ 
 وَابْنُ  أَخِي زَمْعَةَ  بْنُ  عَبْدُ  فَ قَالَ  فِيوِ  إِلََّ  عَهِدَ  كَانَ  قَدْ  أَخِي ابْنُ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ سَعْدٌ  فَ قَالَ 

 الْوَلَدُ  زَمْعَةَ  بْنَ  عَبْدُ  ياَ لَكَ  ىُوَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللَّوُ  صَلَّى النَّبُِّ  فَ قَالَ  فِرَاشِوِ  عَلَى وُلِدَ  أَبِ  وَليِدَةِ 
 عُتْبَةَ بِ َِ  شَبَهِوِ  مِنْ  رأََى لِمَا مِنْوُ  احْتَجِبِ  زَمْعَةَ  بنِْتِ  لِسَوْدَةَ  قَالَ  ثَُُّ  الَْْجَرُ  وَللِْعَاىِرِ  للِْفِرَاشِ 

 51اللَّوُ  لَقِيَ  حَتَّّ  رَآىَا فَمَا
Dairi AIisyaih raidhiaillaihu'ainhai mengaitaikain, 'Utbaih berpesain kepaidai 

saiudairainyai Sai'd, baihwai 'putrai dairi haimbai saihaiyai Zaim'aih aidailaih 

dairiku, maikai aimbilaih diai.' Di hairi penaiklukain Maikkaih, Sai'd 

mengaimbilnyai dengain mengaitaikain, 'Ini aidailaih putrai saiudairaiku, iai 
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berpesain kepaidaiku tentaingnyai.' Maikai berdirilaih AIbd bin Zaim'aih seraiya i 

mengaitaikain, '(diai) saiudairaiku, dain putrai dairi haimbai saihaiyai aiyaihku, 

dilaihirkain di aitais rainjaingnyai.' Maikai Naibi َـ bersaibdai, "Diai baigimu 

waihaii AIbd bin Zaim'aih, ainaik baigi pemilik rainjaing dain baigi pezinaih 

aidailaih baitu (raijaim)." Kemudiain Naibi bersaibdai kepaidai Saiudaih binti 

Zaim'aih, "Hendaiklaih engkaiu berhijaib dairinyai, " beliaiu melihait 

kemiripainnyai dengain 'Utbaih, sehinggai ainaik laiki-laiki itu taik pernaih laigi 

melihait Saiudaih hinggai iai meninggail. (HR.Bukhairi,6252) 

Haidis di aitais telaih disepaikaiti pairai ulaimai dairi berbaigaii kailaingain 

maizhaib sebaigaii ailaisain, baihwai perzinaihain itu saimai sekaili tidaik aikain 

berpengairuh terhaidaip sebaib-sebaib ketetaipain dengain ainaik dain aiyaih biologisnyai 

yaing menzinaii ibunyai. Implikaisi dairi tidaik aidainyai hubungain naisaib aintairai ainaik 

dain aiyaihnyai aikain saingait kelihaitain dailaim beberaipai aispek yuridis, dimainai 

lelaiki yaing yaing secairai biologis aidailaih aiyaih kaindungnyai itu berkedudukain 

sebaigaii oraing laiin, sehinggai tidaik waijib memberi naifkaih, tidaik aidai hubungain 

wairis mewairisi, baihkain seaindaiinyai ainaik zinai itu perempuain maikai aiyaih dairi 

ainaik itu tidaik dibolehkain menjaidi waili dailaim pernikaihainnyai.
52

 

Dairi haidis di aitais ulaimai sepaikait naisaib ainaik aidailaih baigi pemilik tempait 

tidur, maikai firaisy dailaim haidis tersebut maiyoritais ulaimai berpendaipait baihwai itu 

aidailaih sebutain baigi wainitai. Di dailaim ail-qaimus disebutkain, baihwai firaisy, 

aidailaih isteri aitaiu haimbai saihaiyai perempuain, kairenai iai menjaidi ailais kaiki.
53

 

Isteri menjaidi firaisy hainyai kairenai aikaid nikaih, sedaingkain budaik 

perempuain jugai firaisy, taipi jikai disetubuhi tuainnyai, dain tidaik cukup dengain 

hainyai kepemilikain terhaidaip dirinyai sebaigaii buaidaik. Perbedaiain di aintairai 

keduainyai, baihwai aikaid nikaih dimaiksudkain untuk menghailailkain persetubuhain. 

AIdaipun kepemilikiain wainitai bainyaik tujuain. Syaiikul Islaim Ibnu Taiimiyyaih 

raihimaihullaih berkaitai “AIhmaid mengisyraitkain baihwai isteri  tidaik daipait menjaidi 

firaisy kecuaili aidai aikaid dain persetubuhain”, bukain sekedair kemungkinain yaing 
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di saingsikain. Menurut Ibn Qaiyyim, inilaih pendaipait yaing benair dain daipait 

dipaistikain, jikai tidaik baigaiimainai mungkin wainitai menjaidi firaisy, sementairai 

suaimi tidaik pernaih menyetubuhinyai

54
?. Maikai  dairi haidis tersebut ainaik aidailaih 

baigi pemilik tempait tidur yaiitu suaimi  dain isteri, sesungguhnyai seoraing ainaik 

dihubungkain naisaibnyai kepaidai keduai oraing tuainyai, dain dailaim hail ini 

seseoraing dilairaing  untuk menaifikkain naisaib/keturunainnyai

55
. 

Haidis yaing menjelaiskain baihwai ainaik haisil zinai dinaisaibkain kepaidai 

ibunyai, aintairai laiin: 

 عن عمروابن شعيب عن ابيو عن جده قال : إن النبِ صلى الله عليو وسلم:

وِ مَنْ كَا نُ وْ    ()رواه أبو داود56.....وَىُوَوَلَدُالزِّنََ لََىْلِوِ أمُِّ
Diriwaiyaitkain dairi „aimr ibn syu‟aiib dairi aiyaihnyai dairi kaikeknyai berkaitai 

:…”baihwai (ainaik tersebut) merupaikain ainaik zinai milik keluairgai ibunyai 

siaipaipun merekai,” (H,R.AIbu Daiwud) 

Dairi haidis di aitais menjelaiskain baihwai naibi memberi keputusain baihwai 

ainaik zinai aidailaih ainaik ibunyai  dain keluairgai ibunyai baiik budaik aitaiupun 

merdekai, dain aiyaih terhailaing kairenai perbuaitain zinai nyai tersebut.  

Haidis yaing meneraingkain tidaik aidainyai hubungain kewairisain aintairai ainaik 

haisil zinai dengain lelaiki yaing mengaikibaitkain kelaihirainnyai, aintairai laiin:  

اَرَجُلٍ عَاىَرَبُِِرَّةٍأَوْأمََةٍفَالْوَلَ   57وَلََيُ وْرِثُ دُوَلَدُزنِاَ,لََيرَِثُ أيُُّّ
Setiaip oraing yaing menzinaii perempuain baiik merdekai maiupun budaik, 

maikai ainaiknyai aidailaih haisil zinai tidaik mewairisi dain tidaik pulai 

mewairiskain (H.R.ait-tirmizi) 
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Naibi Muhaimmaid shaillaillaihu‟ailaiihi waisaillaim meneraingkain baihwai 

hukum naisaib ainaik zinai , tidk boleh mewairisi dain diwairisi. Sebaigaiimainai yaing 

dimaiklumi, kewairisain merupaikain hubungain naisaib dengain laiki-laiki yaing 

menyebaibkain kelaihirainnyai.  

Dairi daisair hukum yaing telaih disebutkain di aitais menurut maiyoritais 

ulaimai baihwai naisaib ainaik zinai saimai dengain ainaik mulai‟ainaih yaiitu tidaik 

memiliki naisaib kepaidai baipaiknyai, naisaib ainaik tersebut hainyai ditetaipkain kepaidai 

ibunyai dain keluairgai ibunyai, meskipun wainitai itu menikaih dengain laiki-laiki 

yaing telaih menzinaihinyai, tetaip tidaik didaipaitkain upaiyai menghubungkain naisaib 

ainaik zinai keaidai laiki-laiki yaing menzinaihi wainitai tersebut. 

Menurut ijmai‟ ulaimai, naisaib ainaik zinai terhaidaip laiki-laiki yaing 

menyebaibkain kelaihirainnyai terputus.
58

 Waihbaih aiz-Zuhaiili menyaitaikain baihwai 

naisaib seoraing ainaik dairi ibunyai tetaip bisai diaikui dairi setiaip sisi kelaihirain, baiik 

yaing syair‟I maiupun tidaik. AIdaipun naisaib ainaik dairi aiyaihnyai hainyai bisai diaikui 

melailui nikaih yaing shaihih, faisid dain wait‟i syubhait,
59

 Sebaigaiimainai yaing telaih 

dijelaiskain paidai pembaihaisain sebelumnyai. 

Dairi penjelaisain daisair hukum di aitais, maikai daipait dipaihaimi baihwai 

naisaib seseoraing aikain aidai ketikai aidainyai hubungain seksuail yaing dilaikukain 

dailaim bingkaiiain perkaiwinain yaing saih aitaiu faisid (rusaik). Jikai seseoraing ainaik 

hainyai dilaihirkain dairi hubungain seks semaitai, tainpai aidai ikaitain yaing saih berupai 

pernikaihain di aintairai keduai baipaik ibunyai, maikai naisaib ainaik tidaik bisai 

dikaiitkain. Oleh kairenai itu ainaik yaing dihaisilkain sebaib zinai tidaik memiliki 

keterikaitain naisaib yaing saih dengain laiki-laiki yaing menyebaibkain kelaihirainnyai. 

Dailaim hail ini, kedudukain naisaib zinai disaimaikain dengain ainaik li‟ain. AInaik li‟ain 
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(ainaik wainitai yaing dikenaii li‟ain) aidailaih ainaik yaing dinaifikkain naisaibnyai oleh 

suaimi yaing saih berdaisairkain syairi‟ait.
60

 

Hukum islaim menentukain, baihwai ainaik belum bisai ditentukain aipaikaih 

diai termaisuk ainaik zinai aitaiu bukain sebelum diketaihui baitais minimail 

kehaimilainyai. Sehinggai, naintinyai dailaim hukum daipait ditentukain aipaikaih ainaik 

tersebut beraisail dairi suaimi ibu aitaiu bukain. Dailaim hail ini, fuqaihai sepaikait 

baihwai baitais kehaimilain dimainai jainin terbentuk didailaimnyai aidailaih enaim 

bulain.
61

 Penjelaisain mengenaii baitais usiai kehaimilain tersebut merupaikain 

kombinaisi dairi duai aiyait ail-qur‟ain berikut: 

وُ كُرْىًاوَوَضَعَتْوُ كُرْىًاوَحََْلُوُ وَفِصَالوُُ ثَلَثُ  نَااْلَِنْسَانَ بِوَالِدَيْوِ إِحْسَاناًحََلََتْوُ أمُُّ ي ْ ونَ شَهْرً وَوَصَّ
هُ وَبَ لَخَ أَرْبعَِيَْْ سَنَةً قَالَ رَبِّ أَوْزعِْنِِ أَنْ أَشْكُرَ  حَتَّّ  نعِْمَتَكَ الَْتِِ أنَْ عَمْتَ عَلَيَّ إِذَابَ لَخَ أَشُدَّ

عْمَلَ صَالًِْاتَ رْضَاهُ وَألَِحْ لِ فِ ذُرِّيَّتِِ إِنِِّّ تُ بْتُ إِلَيْكَ وَإِنِِّّ مِنَ وَعَلَى وَالِدَيَّ وَأَنْ أَ 
سْلِ 

ُ
 62مِيَْْ الم

“Kaimi perintaihkain kepaidai mainusiai supaiyai berbuait baiik kepaidai duai 

oraing ibu baipaiknyai,ibunyai mengaindungnyai dengain susaih paiyaih, dain 

melaihirkainnyai dengain susaih paiyaih (pulai). Mengaindungnyai saimpaii 

menyaipihnyai tigai puluh bulain, sehinggai aipaibilai telaih dewaisai dain 

umurnyai saimpaii 40 taihun iai berdoai “ yai tuhainku berikain kepaidaiku dain 

kepaidai ibu baipaikku dain supaiyai aiku daipain berbuait aimailyaing sholeh 

yaing engkaiu ridhaii,berikainlaih kebaiikain kepaidaiku dengain (memberi 

kebaiikain) kepaidai ainaik cucuku. Sesungguhnyai aiku bertaiubait kepaidai 

engkaiu dain sesungguhnyai aiku termaisuk oraing-oraing yaing berseraih 

diri”(Q.S.AIl-AIhqaif:15) 

Keteraingain hukum yaing diperoleh dairi bunyi aiyait di aitais aidailaih isteri 

mengaindung seoraing ainaik dain menyaipih aitaiu menyusui ainaik aidailaih selaimai 30 

bulain. Keteraingain tersebut belum bisai ditentukain secairai paisti mengenaii beraipai 
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taihun maisai menyaipih ainaik dain mengaindung. Untuk itu, keteraingain selainjutnyai 

dijelaiskain dailaim firmain aillaih SWT paidai suraih ail-luqmain aiyait 14: 

نَاالِآنْسَانَ  ي ْ وُ وَىْنَاعَلَى وَىْنٍ وَ  وَوَصَّ فِصَالوُُ فِ عَامَيِْْ أَنِ اشْكُرْ لِ وَلِوَالِدَيْكَ بِوَالِدَيْوِ حََلََتْوُ أمُُّ
رُ  63إلََّ الْمَصِي ْ

 

“Dain kaimi perintaihkain kepaidai mainusiai (berbuait baiik) kepaidai duai 

oraing ibu baipaiknyai, ibunyai telaih mengaindung dailaim keaidaiain lemaih 

yaing bertaimbaih-taimbaih, dain menyaipihnyai dailaim duai taihun, 

bersyukurlaih kepaidai-Ku dain paidai duai oraing ibu baipaikmu, hainyai 

kepaidai-Kulaih kembailimu.” 
Dairi gaimbairain aiyait di aitais, maikai daipait diketaihui baihwai jaiwaibain dairi 

ketentuain menyaipih ainaik yaing aidai paidai aiyait sebelumnyai yaiitu selaimai 2 taihun 

aitaiu 24 bulain, dengain demikiain, daipait disimpulkain baihwai maisai minimail 

mengaindung seoraing wainitai yaiitu selaimai 6 bulain.
64

 

Dairi penjelaisain di aitais, daipait disimpulkain baihwai naisaib seoraing ainaik 

daipait dikaiitkain kepaidai aiyaihnyai ketikai di buaihi dailaim hubungain  yaing saih. 

Untuk ainaik zinai, tetaip memiliki naisaib dengain ibu dain keluairgai/keraibait ibunyai, 

sedaingkain dengain laiki-laiki pezinai terputus hubungain naisaibnyai. 

Sedaingkain dailaim hukum positif, kedudukain naisaib ainaik zinai 

dimaiksudkain hainyai dibaitaisi paidai ketentuain yaing terdaipait dailaim Undaing-

Undaing Nomor 1 taihun 1974 tentaing perkaiwinain dain Inpres Nomor 1 taihun 

1991 Tentaing Kompilaisi Hukum Islaim. Dailaim hail ini, peneliti menulis 

permaisailaihain staitus naisaib ainaik zinai dailaim duai sub baib pembaihaisain, yaiitu 

sebelum dikeluairkain putusain  Maihkaimaih Konstitusi dain sesudaihnyai. 

Kedudukain ainaik zinai sebelum putusain Maihkaimaih Konstitusi, tidaik 

jaiuh berbedai dengain ketentuain yaing terdaipait dailaim fikih Islaim, dailaim undaing-

undaing perkaiwinain dain kompilaisi hukum Islaim ditetaipkain baihwai ainaik zinai 

aitaiu ainaik luair perkaiwinain tidaik memiliki hubungain keperdaitaiain dengain 
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aiyaihnyai. AInaik tersebut hainyai memiliki hubungain keperdaitaiain dengain ibunyai 

dain keluairgai ibunyai. 

AIdaipun kedudukain ainaik zinai sesudaih dikeluairkainnyai putusain 

maihkaimaih konstitusi, mengailaimi perubaihain yaing saingait signifikain dimainai 

ainaik luair perkaiwinain yaing taidinyai tidaik daipait hubungain perdaitai dengain aiyaih 

biologisnyai menjaidi mendaipait hubungain perdaitai dengain syairait aidainyai bukti,  

dengain tujuain untuk memberi perlindungain dain kepaistiain hukum terhaidaip 

hubungain keperdaitaiain aintairai ainaik dain ibunyai, kairenai suaitu perkaiwinain  yaing 

tidaik dicaitait daipait dikaitaikain baihwai perkaiwinain tersebut tidaik aidai, sehinggai 

ainaik yaing laihir di luair perkaiwinain tidaik tercaitait menurut undaing-undaing 

dikaitaigorikain sebaigaii ainaik yaing laihir di luair perkaiwinain yaing saih.
65

 

3. Penaisaibain terhaidaip AInaik Zinai  

Dailaim konsep penaisaibain ainaik zinai ini dailaim literaitul fikih dikenail 

dengain istilhāq. Istilhāq menurut baihaisai dairi maishdair dairi kaitai “اظتلحك” yaing 

berairti “ ًّعجَ إليَادعبٍ  ” (mengaiku dain menisbaitkainnyai kepaidai dirinyai).
66

Dailaim 

istilaih fikih taimpaiknyai kaitai ini digunaikain saimai dengain maiknai baihaisainyai. 

Maikai istilhāq aidailaih pengaikuain ainaik/naisaib seseoraing terhaidaip ainaik 

yaing tidaik jelais naisaibnyai. AIbdul Mainain memberikain pengertiain “istilhāq” 

aidailaih pengaikuain dairi seoraing mukaillaif baihwai iai aidailaih aiyaih dairi seoraing 

ainaik yaing tidaik diketaihui naisaibnyai.
67

 Dailaim pengaikuain ini, menurur AIbdullaih 

AIli Husein yaing dikutip AIbdul Mainain baihwai, tidaik semuai mukaillaif daipait 

mengaikui seoraing ainaiknyai yaing saih, melaiinkain hairus berpegaing kepaidai aisais 

yaing baiik dairi ainaik tainpai aiyaih, aisais tidaik aidai ketunggailain hukum dailaim 

maisailaih naisaib, dain aisais aidai lairaingain mengingkairi kembaili pengaikuain yaing 
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telaih diberikain. 
68

Dailaim aisais hukum islaim ini telaih memberi paitokain terhaidaib 

maisailaih ainaik saih dailaim kehidupain seseoraing, sehinggai tidaik terjaidi hail-hail 

buruk dailaim kehidupain seseoraing. 

Staitus ainaik zinai jikai pezinai memohon disaibitkain aitaiu dihubungkain 

naisaib ainaik kepaidai dirinyai (istilhāq), sedaingkain ibu ainaik zinai itu dailaim firaish 

(perkaiwinain yaing saih). Dailaim kondisi ini pairai ulaimai mengemukaikain duai 

kemungkinain yaing bisai berlaiku, yaiitu: 

Kondisi pertaimai jikai pemilik firaish (suaimi kepaidai ibu zinai) 

mengingkairi naisaib ainaik. Jikai pemilik firaish (suaimi kepaidai ibu zinai) 

mengingkairi naisaib ainaik aitaiu beliaiu tidaik menerimai ainaik zinai itu sebaigaii 

ainaiknyai, dain isteri membenairkain daikwaiain itu, maikai pengaikuain itu diainggaip 

pengaikuain perbuaitain zinai, maikai si wainitai dijaituhi hukumain raijaim dain 

ainaiknyai aidailaih ainaik zinai sertai naisaibnyai dinaisaibkain ke ibunyai. 

Naimun jikai si isteri tidaik setuju dengain daikwaiain suaimi, aitaiu 

mengingkairi ainaik yaing laihir aidailaih haisil perzinaihain. Maikai solusi dairi syairi‟ait, 

paisaingain suaimi istri itu sailing melaiknait (melaikukain proses mulai‟ainaih). Lailu 

merekai berduai dipisaihkain dengain ikaitain pernikaihain keduainyai putus untuk 

selaimai-laimainyai. AInaik yaing diperselisihkain ini menjaidi ainaik mu‟aimailaih 

bukain ainaik zinai. Meskipun bukain ainaik zinai, naimun tetaip dinaisaibkain kepaidai 

ibunyai. 

Kondisi keduai jikai pemilik firaisy (suaimi kepaidai ibu ainaik zinai) tidaik 

mengingkairi naisaib ainaik. Ulaimai sepaikait, baihwai jikai seoraing ainaik yaing laihir 

dailaim firaisy zaiujiyyaih (perkaiwinain), kemudiain tidaik diingkairi oleh pemilik 

firaisy (suaimi), maikai dairi segi hukum ainaik hendaiklaih dinaisaib kepaidai beliaiu, 

sedaingkain daikwaiain yaing dibuait oleh oraing laiin tidaik daipait diterimai.  
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BAIB  III 

RELEVAINSI AINTAIRAI PENDAIPAIT IBNU TAIIMIYAIH 

TERHAIDAIP PUTUSAIN MAIHKAIMAIH KONSTITUSI  

NOMOR 46/PUU-VIII/2010 

A. Isi Putusain Maihkaimaih Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 

Putusain Nomor 46/PUU-VIII/2010 merupaikain putusain yaing 

dikeluairkain Maihkaimaih Konstitusi (selainjutnyai ditulis dengain MK), yaing laihir 

dairi aidainyai permohonain uji maiteriil (judiciail review) Paisail 2 aiyait (2) sertai 

Paisail 43 aiyait (1) dain (2) Undaing-Undaing Nomor 1 Taihun 1974 Tentaing 

Perkaiwinain (selainjutnyai ditulis dengain UUP). Bunyi Paisail 2 UUP: “(1) 

Perkaiwinain aidailaih saih aipaibilai dilaikukain menurut hukum maising-maising 

aigaimai dain kepercaiyaiainnyai itu”. (2): “Tiaip-tiaip perkaiwinain dicaitait menurut 

peraiturain perundaing-undaingain yaing berlaiku”. AIdaipun bunyi Paisail 43 UUP 

yaiitu: “(1) AInaik yaing dilaihirkain di luair perkaiwinain hainyai mempunyaii 

hubungain perdaitai dengain ibunyai dain keluairgai ibunyai”. 

Permohonain uji maiteril tersebut dimohonkain oleh pemohon Hj. AIisyaih 

Mochtair ailiais Maichicai binti H. Mochtair Ibraihim dengain ainaiknyai yaing 

bernaimai Muhaimmaid Iqbail Raimaidhain bin Moerdiono. Paidai kaisus ini, 

Muhaimmaid Iqbail Raimaidhain merupaikain ainaik yaing dilaihirkain dailaim ikaitain 

nikaih di baiwaih taingain (nikaih siri) aintairai AIisyaih Mochtair dain Moerdiono. 

Naimun demikiain, keduainyai berpisaih (berceraii) dain staitus Muhaimmaid Iqbail 

Raimaidhain laihir dailaim bingkaii nikaih yaing tidaik dicaitait dain oleh negairai 

dipaindaing sebaigaii ainaik luair nikaih dain tidaik memiliki hubungain perdaitai 

dengain aiyaihnyai (Moerdiono) seperti maiksud Paisail 43 UUP.
69

 Untuk itu, 

AIisyaih Mochtair selaiku pemohon sertai Muhaimmaid Iqbail melaikukain uji maiteril 

aitais keduai Paisail 2 aiyait (2) dain Paisail 43 UUP, sebaib menurut pemohon, keduai 

paisail tersebut bertentaingain dengain ketentuain Undaing-Undaing Daisair 1945. 
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AIisyaih Mochtair memaindaing ketentuain keperdaitaiain ainaik seperti 

tersebut dailaim Paisail 43 UUP secairai konstitusionail bertentaingain dengain 

ketentuain Paisail 28B aiyait (2) UUD 1945, yaing berbunyi: “Setiaip ainaik berhaik 

aitais kelaingsungain hidup, tumbuh, dain berkembaing sertai berhaik aitais 

perlindungain dairi kekeraisain dain diskriminaisi”. Peniaidaiain hubungain 

keperdaitaiain ainaik dengain aiyaihnyai yaing saih secairai normai aigaimai seperti 

maiksud Paisail 2 UUP dipaindaing sebaigaii bentuk diskriminaisi. AIisyaih Mochtair 

mengemukaikain baihwai perkaiwinainnyai aidailaih saih dain sesuaii rukun nikaih 

normai aigaimai sebaigaiimainai diaijairkain Islaim. Perkaiwinain Pemohon bukain 

kairenai termaisuk perbuaitain zinai. Begitu pulai dengain staitus ainaik yaing 

dilaihirkainnyai (Muhaimmaid Iqbail) aidailaih ainaik yaing saih. Oleh kairenai itu, 

dengain berlaikunyai Paisail 43 UUP, maikai haik-haik konstitusionail AIisyaih 

Mochtair dain ainaiknyai (Muhaimmaid Iqbail) untuk daipait disaihkain aitais 

pernikaihain tersebut sebaigaiimainai Paisail 2 sertai staitus hukum ainaiknyai yaing 

dijaimin oleh Paisail 28B sertai Paisail 28D aiyait (1) UUD 1945 telaih dirugikain.  

Mengaicu kepaidai gaimbairain Putusain Nomor 46/PUU-VIII/2010 tersebut, 

daipait dipaihaimi baihwai permohonain AIisyaih Mochtair paidai daisairnyai 

mempunyaii duai domaiin penting, yaiitu: 

1. Permohonain menyaingkut pengesaihain pernikaihain menurut hukum 

negairai seperti tersebut dailaim Paisail 2 aiyait (2) UUP. 

2. Permohonain menyaingkut penetaipain haik keperdaitaiain ainaik sebaigaiimainai 

Paisail 43 UUP.  

Keduai permohonain uji maiteril/judiciail review tersebut sekirainyai dilihait 

secairai cermait justru sailing berkesinaimbungain. AIrtinyai saitu sisi menguji 

tentaing pencaitaitain nikaih sebaigaii ailait bukti yaing diwaijibkain dailaim hukum 

positif, di sisi laiin mengenaii aikibait hukum dairi tidaik dicaitaitkainnyai pernikaihain 

seperti diailaimi oleh pemohon (AIisyaih Mochtair) itu sendiri. Terkaiit 

permohonain yaing diaijukain, Maihkaimaih Konsitusi (MK) mengaibulkain untuk 

sebaigiain permohonain pemohon dain menolaik permohonain pemohon liainnyai. 



32 

 

Permohonain yaing ditolaik oleh MK aidailaih permohonain Paisail 2 aiyait (2) UUP, 

sementairai yaing diterimai MK aidailaih permohonain uji maiteriil terhaidaip Paisail 43 

UUP. Ketentuain putusain MK justru merubaih redaiksi Paisail 43 UUP yaing 

aiwailnyai menyebutkain baihwai: “ainaik yaing dilaihirkain di luair perkaiwinain 

hainyai memiliki hubungain perdaitai dengain ibunyai dain keluairgai ibunyai”, hairus 

dibaicai dain berlaiku menjaidi: “ainaik yaing dilaihirkain di luair perkaiwinain 

mempunyaii hubungain perdaitai dengain ibunyai dain keluairgai ibunyai sertai 

dengain lelaiki sebaigaii aiyaihnyai yaing daipait dibuktikain berdaisairkain ilmu 

pengetaihuain dain teknologi aitaiu ailait bukti laiin menurut hukum mempunyaii 

hubungain dairaih, termaisuk hubungain perdaitai dengain keluairgai aiyaihnyai”. AItais 

daisair itu, ainaik luair nikaih maisih menjaidi tainggungain lelaiki yaing diainggaip aiyaih 

biologis ainaik. 

Konsekuensi muaitain putusain MK tersebut iailaih tidaik aidainyai penegaisain 

oleh MK mengenaii staitus ainaik luair nikaih, aipaikaih ainaik luair nikaih 

dimaiksudkain aidailaih ainaik haisil nikaih di baiwaih taingain (nikaih siri tidaik 

tercaitait) sebaigaiimainai permohonain ai quo dairi Maichicai Mochtair, aipaikaih 

tersebut ainaik laihir haisil zinai, aitaiu justru berlaiku keduai-keduainyai. Dairi isi 

putusain dain jugai pertimbaingain dairi haikim MK, maikai ditemukain baihwai ainaik 

yaing laihir di luair perkaiwinain (baiik itu dairi haisil nikaih siri maiupun haisil zinai) 

memiliki hubungain perdaitai dengain aiyaih biologis. Meski permohonain uji 

maiteril (judiciail review) tersebut berkaiitain aitais staitus ainaik dairi haisil nikaih 

yaing tidaik tercaitait, tetaipi bunyi putusain haikim justru berlaiku umum yaing jugai 

berlaiku baigi ainaik haisil zinai. Syairaitnyai aidailaih aidainyai hubungain dairaih aintairai 

ainaik sertai aiyaih biologisnyai yaing dibuktikain berdaisairkain ilmu pengetaihuain, 

teknologi aitaiu ailait bukti laiinnyai yaing diaitur undaing-undaing. MK memutuskain 

baihwai ainaik tersebut (ainaik haisil zinai dain ainaik haisil nikaih siri) bukain ainaik 

hairaim dain jugai berhaik mendaipaitkain aikte kelaihirain dairi negairai dain berhaik 

mendaipait hairtai wairis dairi aiyaih tersebut. 
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MK menilaii, secairai ailaimiaih tidaiklaih mungkin seoraing perempuain 

haimil tainpai terjaidi pertemuain ovum dain spermaitozoai baiik melailui hubungain 

seksuail maiupun melailui cairai laiin sesuaii perkembaingain ilmu pengetaihuain dain 

teknologi yaing sejaitinyai menyebaibkain terjaidinyai pembuaihain. Oleh kairenai itu, 

tidaik tepait dain tidaik aidil mainaikailai hukum menetaipkain baihwai ainaik yaing laihir 

dairi sebuaih kehaimilain kairenai hubungain seksuail di luair perkaiwinain hainyai 

mempunyaii relaisi hubungain dengain perempuain tersebut sebaigaii ibunyai. Tidaik 

tepait dain tidaik aidil pulai aipaibilai hukum membebaiskain laiki-laiki yaing 

melaikukain hubungain seksuail yaing menyebaibkain terjaidinyai kehaimilain sertai 

kelaihirain ainaik itu dairi tainggung jaiwaibnyai sebaigaii seoraing baipaik dain 

bersaimaiain dengain itu hukum meniaidaikain haik-haik ainaik terhaidaip laiki-laiki 

tersebut sebaigaii aiyaihnyai. Lebih-lebih mainaikailai berdaisairkain perkembaingain 

teknologi yaing aidai memungkinkain daipait dibuktikain baihwai ainaik merupaikain 

ainaik dairi laiki-laiki tertentu. AIkibait hukum dairi peristiwai hukum kelaihirain 

kairenai kehaimilain yaing didaihului dengain hubungain seksuail di aintairai 

perempuain dengain laiki-laiki, aidailaih hubungain hukum yaing di dailaimnyai 

terdaipait haik dain jugai kewaijibain secairai bertimbail bailik, yaing subjek hukumnyai 

meliputi ainaik, ibu, dain baipaik.
70

 

MK jugai menyaitaikain dailaim pertimbaingain putusainnyai baihwai hubungain 

ainaik dengain seoraing laiki-laiki sebaigaii baipaik tidaik semaitai-maitai kairenai aidainyai 

ikaitain perkaiwinain, naimun begitu bisai jugai didaisairkain paidai pembuktiain 

aidainyai hubungain dairaih di aintairai ainaik dengain laiki-laiki tersebut sebaigaii baipaik. 

Terlepais dairi soail prosedur aitaiu aidministraisi perkaiwinainnyai, ainaik yaing 

dilaihirkain hairus mendaipait perlindungain hukum. Sekirainyai tidaik aidai 

perlindungain hukum, maikai yaing dirugikain aidailaih ainaik yaing dilaihirkain di luair 

perkaiwinain, paidaihail ainaik itu tidaik berdosai kairenai kelaihirainnyai ke duniai ini di 

luair kehendaiknyai. AInaik yaing dilaihirkain tainpai memiliki kejelaisain staitus aiyaih 

seringkaili mendaipait perlaikuain yaing tidaik aidil dain stigmai di tengaih-tengaih 
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maisyairaikait. Hukum hairus memberi perlindungain dain kepaistiain hukum yaing 

aidil terhaidaip staitus seoraing ainaik yaing dilaihirkain dain haik-haik yaing aidai 

paidainyai termaisuk kaipaidai ainaik yaing dilaihirkain meskipun keaibsaihain 

perkaiwinainnyai maisih dipersengketaikain.
71

 Dairi penjelaisain ini, terlihait baihwai 

MK paidai daisairnyai menilaii tidaik aidai relaisi aintairai peniaidaiain tainggung jaiwaib 

seoraing baipaik terhaidaip ainaiknyai dain saih tidaiknyai perkaiwinain, aipailaigi relaisi 

aitaiu hubungain baipaik dengain ainaik tersebut sudaih daipait dibuktikain melailui 

proses penelitiain ilmiaih haisil ilmu pengetaihuain dain teknologi yaing aidai, 

misailnyai dengain menggunaikain tes DNAI,
72

 dimainai tingkait aikuraisinyai 

mencaipaii 99,9%.
73

 

Dairi beberaipai pertimbaingain haikim, berikut dengain ailaisain-ailaisain 

terkaiit permohonain pairai pemohon, maikai Haikim MK memutus perkairai tersebut 

dengain ketentuain sebaigaii berikut:
74

 

1. Mengaibulkain permohonain pairai Pemohon untuk sebaigiain. 

2. Paisail 43 UUP yaing menyaitaikain baihwai: “AInaik yaing dilaihirkain di luair 

perkaiwinain hainyai mempunyaii hubungain perdaitai dengain ibunyai dain 

keluairgai ibunyai”, bertentaingain dengain UUD 1945, sepainjaing dimaiknaii 

menghilaingkain hubungain perdaitai dengain laiki-laiki yaing bisai dibuktikain 

berdaisairkain ilmu pengetaihuain dain jugai teknologi dain/aitaiu ailait bukti 

laiin menurut hukum ternyaitai mempunyaii hubungain dairaih sebaigaii 

aiyaihnyai. 

3. Paisail 43 UUP yaing menyaitaikain baihwai: “AInaik yaing dilaihirkain di luair 

perkaiwinain hainyai mempunyaii hubungain perdaitai dengain ibunyai dain 

keluairgai ibunyai”, tidaik memiliki kekuaitain hukum mengikait sepainjaing 
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dimaiknaii menghilaingkain hubungain perdaitai dengain laiki-laiki yaing daipait 

dibuktikain berdaisairkain ilmu pengetaihuain dain teknologi aitaiu ailait bukti 

laiin menurut hukum ternyaitai memiliki hubungain dairaih sebaigaii 

aiyaihnyai, sehinggai bunyinyai hairus dibaicai dengain: “AInaik yaing 

dilaihirkain di luair perkaiwinain mempunyaii hubungain perdaitai dengain 

ibunyai dain keluairgai ibunyai sertai dengain laiki-laiki sebaigaii aiyaihnyai 

yaing daipait dibuktikain berdaisairkain ilmu pengetaihuain dain teknologi 

dain/aitaiu ailait bukti laiin menurut hukum memiliki hubungain dairaih 

termaisuk hubungain perdaitai dengain keluairgai aiyaihnyai”. 

Dairi bunyi putusain di aitais, daipait dipaihaimi baihwai ainaik luair nikaih, baiik 

yaing dihaisilkain dairi nikaih sirri maiupun kairenai zinai maisih memiliki hubungain 

keperdaitaiain dengain aiyaih biologisnyai. Kesimpulain hukum seperti ini mengingait 

MK tidaik menjelaiskain aipaikaih yaing dimaiksud ainaik luair nikaih tersebut sebaigaii 

ainaik haisil nikaih sirri aitaiu tidaik. Sepainjaing ainaik bisai dibuktikain keterikaitainnyai 

pertailiain dairaih dengain seoraing laiki-laiki, maikai ainaik itu merupaikain tainggungain 

laiki-laiki tersebut. Begitu jugai terhaidaip ainaik luair nikaih, baiik sebaib zinai 

aitaiupun nikaih sirri tetaip memiliki keterikaitain naisaib yaing berkonsekuensi 

kepaidai ikaitain keperdaitaiain dengain laiki-laiki sebaigaii aiyaih biologisnyai. 

 

B. Pendaipait Ibnu Taiimiyaih tentaing Naisaib AInaik di Luair Perkaiwinain 

Di baigiain ini aikain dibaihais dain diainailisis pendaipait Ibnu Taiimiyaih 

tentaing staitus naisaib ainaik di luair perkaiwiain. Sebelum itu perlu jugai 

dikemukaikain secairai singkait biodaitai Ibnu Taiimiyaih, mulaii dairi naisaib, 

kaipaisitais keilmuain dain kairaingain aitaiu kairyai-kairyai intelektuailnyai. 

1. Biodaitai Ibnu Taiimiyaih 

Naimai lengkaip Ibnu Taiimiyaih aidailaih Syeikh ail-Islaim Taiqiyuddin AIbu 

ail-AIbbais AIhmaid bin AIbdul Hailim bin AIbd ail-Sailaim bin AIbdullaih bin AIbi ail-

Qaisim ail-Khidhr bin Muhaimmaid bin ail-Khidhr bin AIli bin AIbdullaih Ibnu 

Taiimiyaih ail-Hairraini ail-Dimaisyqi ail-Hainbaili. Naimai Taiimiyaih dinisbaitkain 
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kepaidainyai kairenai moyaingnyai yaing bernaimai Muhaimmaid bin ail-Khidhr 

melaikukain perjailainain haiji melailui jailain Taiimai‟. Sekembailinyai dairi haiji, diai 

mendaipaiti isterinyai melaihirkain seoraing ainaik wainitai yaing kemudiain diberi 

naimai Taiimiyaih. Sejaik itu, keturunain aitaiu ainaiknyai diberi naimai dengain Ibnu 

Taiimiyaih sebaigaii peringaitain perjailainain haiji moyaingnyai itu.
75

 

Ibnu Taiimiyaih laihir di Hairrain, untuk itu di aikhir naimainyai jugai sering 

dinisbaitkain naimai kotai kelaihirainnyai dengain sebutain “AIl-Hairraini”. Iai laihir di 

tainggail 10 Raibiul AIwail 661 H/1263 M dain waifait di penjairai Daimaiskus, 20 

Zulkaiidaih 728 H aitaiu bertepaitain 1328 Maisehi.
76

 Ibnu Taiimiyaih beraisail dairi 

keluairgai cendikiaiwain dain ulaimai besair paidai maisai itu. AIyaih dain kaikeknyai 

aidailaih ulaimai besair dailaim maizhaib Hainbaili dain kuait berpegaing paidai aijairain 

Sailaif. Beliaiu dipaindaing sebaigaii ulaimai sailaif yaing zuhud. Sehinggai, bainyaik 

oraing yaing mengaimbil pelaijairain ilmu dairinyai, baiik secairai laingsung maiupun 

dairi kairyai-kairyainyai. 

Ibnu Taiimiyaih aidailaih seoraing tokoh sailaif, murid yaing muttaiqi, wairai‟ 

dain zuhud. Iai dikenail sebaigaii seoraing muhaiddis, mufaissir/aihli taifsir AIlqurain 

dain faiqih, teolog baihkain mempunyaii pengetaihuain yaing luais tentaing filsaifait. 

Paidai usiai 10 taihun Ibnu Taiimiyaih telaih maimpu haifail AIlqurain dain menguaisaii 

Musnaid Imaim AIhmaid. Selaiin itu, beliaiu jugai menguaisaii Kutub ail-Sittaih dain 

Mu‟jaim AIl-Thaibraini. Beliaiu menguaisaii berbaigaii disiplin keilmuain misailnyai 

taifsir, filsaifait, taisaiwuf, taitai baihaisai AIraib, dain khait. 

Sebaigaii ulaimai besair, Ibnu Taiimiyaih menimbai ilmu dairi ulaimai-ulaimai 

terkemukai, di aintairainyai aidailaih: 

a. Qaisim bin AIbu Baikr bin AIl-Qaisim bin Ghunaiimaih AIl-Irbili.  

b. Ibraihim bin Ismaiil bin Ibraihim AId-Dairji AIl-Quraisyi AIl-Hainaifi. 

c. Imaim AIhmaid bin Hainbail 
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d. Zaiinuddin AIbu ail-AIbbais AIhmaid bin AIbduddaiim 

e. Taiqiyuddin AIbu Muhaimmaid Ismaiil bin Ibraihim bin AIbi AIl-Syusr 

ail-Tainukhi 

f. Ibn Qudaimaih ail-Maiqdisi 

AIdaipun di aintairai daiftair murid-muridnyai aidailaih: 

a. Syairaifuddin AIbu AIbdillaih Muhaimmaid ail-Mainjai 

b. Jaimailuddin AIbu ail-Haijjaij Yusuf bin ail-Zaikki 

c. Syaimsuddin AIbu AIbdillaih Muhaimmaid bin AIhmaid bin AIbdil Haidi 

d. Syaimsuddin AIbdillaih Muhaimmaid bin AIhmaid bin Usmain AIl-Zaihaibi 

e. Ibn Qaiyyim AIl-Jaiuziyyaih 

f. Sailaihuddin AIbu Saiid Khailil bin AIl-AImir Saiifuddin Kaiikailaidi.
77

 

Ibnu Taiimiyaih mengainut maizhaib Hainbaili. Dailaim sejairaihnyai, bainyaik 

ulaimai sailaifi yaing hidup, baiik sebelum Ibnu Taiimiyaih, maiupun sesudaihnyai. 

Tercaitait ulaimai-ulaimai sailaifi seperti AIbdullaih bin AIbbais, AIbdullaih bin Umair 

dain Umair bin AIbdul  AIl-AIziz, AIl-Zuhri, Jai‟fair AIl-Shaidiq dain imaim maizhaib 

yaing empait (Imaim Hainaifi, Mailiki, Syaifi‟i, dain AIhmaid bin Hainbail) dain pairai 

pengikutnyai. AIdaipun Ibnu Taiimiyaih jugai maisuk ke dailaim daiftair ulaimai sailaifi 

tersebut. 

Pemikirain Ibnu Taiimiyaih di bidaing hukum Islaim, teologi dain laiinnyai 

memiliki pengairuh besair terhaidaip duniai Islaim saiait itu hinggai saiait sekairaing ini. 

Dengain berpengairuhnyai pemikirain tersebut justru mendaipaitkain posisi di dailaim 

maisyairaikait, bainyaik jugai yaing kontroversi, sehinggai paidai aiwail 1306 M Ibnu 

Taiimiyaih dipainggil ke Kaiiro kemudiain beliaiu dipenjairai baihkain Ibnu Taiimiyaih 

meninggail di dailaimnyai.  

Sebaigaii ulaimai besair, Ibnu Taiimiyaih punyai beberaipai kairyai intelektuail 

di aintairainyai aidailaih:
78
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a. Kitaib: Maijmū‟ ail-Faitāwā, dailaim bidaing fikih. 

b. Kitaib: AIl-Raidd „ailā ail-Mainṭiqiyyīn. 

c. Kitaib: Muqaiddimaih fī Uṣūl ait-Taifsīr, dailaim bidaing taifsir AIlqurain. 

d. Kitaib: AIl-Tibyān fī Nuzūl ail-Qur‟ān, dailaim bidaing ilmu Taifsir. 

e. Kitaib: AIl-Fairāq baiinai AIuliyā‟ ail-Raiḥmān wai AIuliyā‟ Syaiiṭān, 

dailaim bidaing ilmu Taisaiwuf.  

f. Kitaib: Siyāsaih ail-Syair‟iyyaih, dailaim bidaing politik. 

g. Kitaib: AIqīdaih ail-Wāṣiṭiyyaih, dailaim bidaing aikidaih. 

h. Kitaib: Risālaih fī Uṣūl ail-Dīn, dailaim bidaing ilmu Ushuluddin. 

i. Kitaib: AIl-Haisbaih fī ail-Islām, bidaing aikhlaik. 

j. Kitaib: Minhāj ail-Sunnaih Naibaiwiyyaih, dailaim bidaing ilmu Haidis.
79

 

 

2. Paindaingain Ibnu Taiimiyaih tentaing Staitus Naisaib AInaik Laihir di 

Luair Perkaiwinain 
 

Pairai ulaimai sepaikait tentaing staitus naisaib ainaik zinai aitaiu ainaik laihir di 

luair perkaiwinain yaiitu hainyai diikaitkain/dihubungkain paidai ibunyai saijai. Tetaipi 

ulaimai berbedai pendaipait mengenaii staitus ainaik zinai terhaidaip laiki-laiki pezinai 

yaing secairai saidair mengaiku dengain proses istilhāq (pengaikuain ainaik) sebaigaii 

ainaiknyai. Staitus naisaib ainaik zinai aitaiu laihir di luair perkaiwinain aidailaih sailaih saitu 

permaisailaihain hukum yaing maisih didiskusikain oleh pairai ulaimai. Diskusi yaing 

muncul menyaingkut pertainyaiain aipaikaih naisaib ainaik yaing dilaihirkain di luair 

perkaiwinain dinaisaibkain paidai laiki-laiki pezinai yaing mengaikibaitkain ainaik itu 

laihir aitaiu tidaik. Dailaim konteks ini, menairik untuk dikutip penjelaisain dairi 

Saiyyid AIl-Saiqai, sailaih seoraing aihli hukum dairi Sudain, baihwai permaisailaihain 

yaing muncul terkaiit staitus naisaib ainaik zinai terbelaih menjaidi duai paindaingain. 

Menurut jumhur ulaimai, ainaik tersebut tidaik bisai dinaisaibkain kepaidai laiki-laiki 

mainaipun termaisuk kepaidai laiki-laiki perzinai yaing menyebaikain ainaik itu laihir. 

AIdaipun pendaipait yaing keduai menyebutkain baihwai ainaik tersebut dinaisaibkain 
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paidai laiki-laiki pezinai sekirainyai iai mengaikui ainaik tersebut sebaigaii ainaiknyai. 

Paindaingain yaing teraikhir dipegaing oleh beberaipai ulaimai, di aintairainyai aidailaih 

Urwaih bin Zubaiir, Sulaiimain bin Yaisair, AIbu Hainifaih, Ibn AIshim, Haisain AIl-

Baishri, Ibn Sirin, AIl-Naikhai‟i, Ishaiq Ibn Raihaiwaiih, Ibnu Taiimiyaih dain Ibnu 

Qaiyyim.
80

 

Keteraingain Saiyyid AIl-Saiqai tersebut menunjukkain baihwai paindaingain 

yaing menyaitaikain naisaib ainaik zinai daipait ditetaipkain kepaidai aiyaih biologisnyai 

bukain hainyai dipegaing oleh Ibnu Taiimiyaih saijai, bainyaik dairi kailaingain ulaimai 

sailaif yaing berpendaipait yaing saimai termaisuk Ibn Qaiyyim AIl-Jaiuziyyaih yaing 

merupaikain murid setiai dairi Ibn Taiimyyaih.  

Menurut Ibnu Taiimiyaih, ainaik zinai aitaiu ainaik yaing dilaihirkain di luair 

perkaiwinain bisai ditetaipkain naisaibnyai paidai laiki-laiki pezinai yaing menyebaibkain 

ainaik itu laihir dengain menggunaikain 2 metode yaikni: 

1. Pengaikuain (istilhāq)  

Istilhāq aidailaih pengaikuain dairi laiki-laiki secairai saidair tainpai paiksaiain 

mengaikui baihwai ainaik tersebut iailaih ainaiknyai. Jikai tidaik diaikui, ainaik tersebut 

tidaik dinaisaibkain kepaidainyai, hubungain wairis dain naifkaih jugai terputus. Ibnu 

Taiimiyaih jugai menyebutkain terkaiit staitus laiki-laiki yaing bersenggaimai dengain 

seoraing budaik yaing telaih bebaiskain tainpai aidai pernikaihain, maikai staitus 

senggaimai yaing dilaikukain itu aidailaih zinai dain hairaim hukumnyai, ainaik yaing 

dilaihirkain berstaitus ainaik zinai dain tidaik aidai hubungain sailing mewairisi.
81

 

Ibnu Taiimiyaih berpendaipait baihwai seseoraing tidaik daipait menairik aitaiu 

menetaipkain naisaib seoraing ainaik kepaidainyai sedaingkain ainaik tersebut bukain 

beraisail dairinyai. Hail ini daipait dipaihaimi dairi paindaingainnyai berikut ini: 

Seseoraing tidaik boleh menairik naisaib (istilhāq) seoraing ainaik paidainyai 

sedaingkain ainaik tersebut bukain beraisail dairinyai. Demikiain jugai, jikai 

raihim tidaik dibersihkain, bisai jaidi telaih menempel benih yaing beraisail 

dairi pezinai. Selaiin itu, aidai duai pendaipait mengenaii penairikain naisaib 
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ainaik oleh pelaiku zinai mainaikailai perempuain yaing mengaindung bukain 

firaisy. Naibi bersaibdai: “AInaik iailaih milik empunyai firaisy, sedaingkain 

laiki-laiki berzinai dihailaingi”. Jaidi, ainaik dihubungkain kepaidai pemilik 

firaisy, bukain laiki-laiki yaing berzinai. Jikai perempuain bukain sebaigaii 

firaisy, maikai iai tidaik tercaikup haidis ini.
82

 

Dairi pendaipait di aitais, daipait diketaihui baihwai penairikain naisaib kepaidai 

ainaik tidaik daipait dilaikukain oleh seseoraing yaing bukain beraisail dairi benihnyai 

(spermainyai). Oraing yaing tidaik memiliki hubungain aipaipun dengain ainaik di sini 

tidaik dibolehkain dihubungain naisaibnyai dengain ainaik haisil zinai, termaisuk jikai 

laiki-laiki itu mengaikuinyai dengain jailain istilhāq, kecuaili yaing melaikukain 

istilhāq (pengaikuain) itu dilaikukain oleh laiki-laiki pezinai itu sendiri terhaidaip 

ainaik zinai yaing dihaisilkainnyai. AInaik zinai daipait ditetaipkain kepaidai laiki-laiki 

pezinai sekirainyai laiki-laiki tersebut mengaikui ainaik itu dengain cairai istilhāq. Hail 

ini daipait dipaihaimi dairi keteraingain Ibnu Taiimiyaih dailaim kitaibnyai Maijmu 

Faitaiwai: 

 83ا يلحق بأبيو الزانَ إذا استلحقو.أن ولد الزن
Baihwai ainaik zinai terikait dengain baipaiknyai yaing berzinai sekirainyai diai 

mengaikuinyai sebaigaii ainaiknyai. 

Dailaim kesempaitain yaing laiin, Ibnu Taiimiyaih jugai berpendaipait tentaing 

staitus ainaik zinai yaing diaikui laiki-laiki pezinai, pengaikuain itu mengaikibaitkain 

aidainyai keterhubungain naisaib, sebaigaiimainai daipait dipaihaimi dailaim penjelaisain 

Ibnu Taiimiyaih berikut ini: 

 84.لْقو النسب "ىذا ابنِ" :وقال ،حياتو الولد استلحقو فإن كان 

Sekirainyai ainaik (ainaik zinai) itu diaikuinyai, dengain menyaitaikain: “Ini 

aidailaih ainaikku”, maikai baigiainyai berlaiku naisaib. 
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Baigi Ibnu Taiimiyaih, syairait utaimai aigair ainaik yaing laihir di luair nikaih 

daipait ditetaipkain naisaibnyai kepaidai pihaik laiki-laiki pezinai yaiitu hainyai dengain 

proses istilhāq (pengaikuain ainaik). AIrtinyai laiki-laiki tersebut mengaikui baihwai 

ainaik yaing laihir di luair perkaiwinain itu aidailaih ainaiknyai. Ini merupaikain aispek 

penting dain menjaidi konsekuensi dairi hukum perzinaiain dain aipaibilai laiki-laiki 

itu tidaik melaiksainaikain istilhāq, maikai perzinaiain tidaik daipait dijaidikain daisair 

penetaipain naisaib. Oleh kairenai itu, yaing menentukain keterikaitain naisaib di sini 

aidailaih bukain paidai perzinaiain yaing sudaih dilaikukain laiki-laiki itu, aikain tetaipi 

kairenai aidainyai pengaikuain. Posisi istilhāq di sini bersifait ikhtiyair aitaiu pilihain 

sehinggai laiki-laiki pezinai bebais memilih untuk menggunaikain aitaiupun tidaik 

menggunaikainnyai. 

2. Uji Kemiripain (qiyâfah) 

AIl- qiyâfah iailaih sisi kemiripain aitaiu keserupaiain aintairai ainaik dengain 

laiki-laiki yaing telaih mengaijukain klaiim pengaikuain terhaidaip ainaik yaing 

dihaisilkain dairi perzinaihain.
85

 Metode ini hainyai digunaikain aipaibilai aidai lebih 

dairi saitu laiki-laiki yaing melaikukain istilhāq kepaidai ainaik yaing saimai, metode ail- 

qiyâfah hainyai daipait digunaikain paidai saiait memperkuait pengaikuain ainaik 

(istilhāq). Posisinyai sebaigaii metode taimbaihain aipaibilai aidai duai klaiim aitaiu lebih 

yaing sailing mengaikui ainaik. Metode ail- qiyâfah ini tidaik bisai digunaikain secairai 

sertai mertai untuk menaisaibkain ainaik luair perkaiwinain sebaib sifaitnyai tidaik 

independen dain metode taimbaihain saijai. Berbedai dengain metode istilhāq yaing 

kedudukainnyai sebaigaii metode pokok/utaimai. 

Ibnu Taiimiyyaih mengaikui hainyai dengain proses istilhāq saijailaih ainaik 

dairi haisil zinai itu daipait ditetaipkain naisaibnyai kepaidai laiki-laiki sebaigaii aiyaih 

biologisnyai. Berbedai hailnyai jikai laiki-laiki pezinai menolaik aitaiu menyaingkail 

ainaik yaing dilaihirkain oleh wainitai laiwain zinainyai sebaigaii ainaiknyai. Misailnyai 

dailaim kaisus seoraing laiki-laiki dain seoraing perempuain telaih terbukti berzinai 

melailui empait oraing saiksi, dain perempuain tersebut jugai diketaihui haimil. Di 
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sini, sekirainyai ainaik itu nainti dilaihirkain, maikai staitus naisaib ainaik tidaik daipait 

dihubungkain paidai laiki-laiki itu hainyai dengain bukti zinai yaing sudaih merekai 

laikukain, sebelum aidai pengaikuain (istilhāq) secairai saidair tainpai unsur paiksaiain 

dairi pihaik mainaipun. Dengain begitu jelais baihwai Ibnu Taiimiyaih menilaii staitus 

naisaib ainaik di luair perkaiwinain aitaiu haisil zinai daipait dihubungkain/ditetaipkain 

kepaidai laiki-laiki pezinai yaing menyebaibkain ainaik laihir hainyai dengain proses 

pengaikuain ainaik (istilhāq). 

Konsekuensi dairi staitus naisaib didailaim Islaim daipait melaihirkain staitus 

hukum yaing laiinnyai misailnyai hubungain maihraim, hubungain sailing mewairisi 

dain haik keperdaitaiain sertai aidainyai haik dain kewaijibain naifkaih. Dailaim konteks 

ini, Ibnu Taiimiyaih berpendaipait baihwai pengaikuain ainaik (istilhāq) dairi seoraing 

laiki-laiki pezinai terhaidaip ainaik yaing laihir di luair perkaiwinain mengaikibaitkain 

munculnyai staitus naisaib di mainai staitus naisaib ini meliputi hubungain maihraim, 

kewairisain, naifkaih dain perwailiain. AIdainyai hubungain naisaib merupaikain syairait 

aidainyai hubungain wairis hubungain sailing menaifkaihi, syairait perwailiain, syairait 

aidainyai hubungain maihraim. 

Mengaicu kepaidai uraiiain di aitais, daipait dipaihaimi baihwai Ibnu Taiimiyaih 

menilaii hubungain naisaib hainyai diperoleh melailui jailain pernikaihain yaing saih. 

Hubungain senggaimai yaing mengaikibaitkain kelaihirain ainaik di luair perkaiwinain 

justru memutuskain hubungain naisaib ainaik dengain jailur laiki-laiki, tetaipi naisaib 

ainaik zinai (laihir di luair perkaiwinain) daipait ditetaipkain melailui pengaikuain dairi 

laiki-laiki pezinai yaing mengaikibaitkain ainaik itu laihir melaiui proses istilhāq, di 

mainai laiki-laiki itu mengaikui baihwai ainaik zinai tersebut aidailaih ainaiknyai. Paidai 

konteks ini, hubungain naisaib paiscai pengaikuain oleh laiki-laiki mengaikibaitkain 

munculnyai hukum sailing mewairisi, kewaijibain naifkaih, hubungain perwailiain, 

dain hubungain maihraim. 

C. Relevainsi Paindaingain Ibnu Taiimiyaih Terhaidaip Putusain Maihkaimaih 

Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 
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AInaik zinai aitaiu ainaik laihir di luair perkaiwinain sering menimbulkain 

raigaim polemik di tengaih-tengaih maisyairaikait terutaimai staitus naisaib ainaik itu 

dengain baipaik. Munculnyai polemik mengenaii staitus naisaib ainaik zinai (laihir di 

luair nikaih) dengain laiki-laiki sebaigaii aiyaih biologis paidai daisairnyai disebaibkain 

oleh duai aispek yaing sailing dikotomi. Saitu sisi reailitais sosiail menghendaiki 

aidainyai perlindungain hukum terhaidaip ainaik zinai dairi kesiai-siaiain, jaingain 

saimpaii kairenai perbuaitain zinai dairi ibu dain laiki-laiki yaing menyebaibkain diai 

laihir justru menimbulkain kerugiain, kemudairaitain dain stigmai negaitif yaing 

diterimainyai di lingkungain sekitairnyai sertai perlaikuain diskriminaitif terhaidaip 

ainaik. Di sisi laiin, terdaipait normai hukum Islaim yaing justru menegaisikain 

(meniaidaikain menolaik dain menaifikain) hubungain naisaib ainaik luair perkaiwinain 

dengain lelaiki pezinai sehinggai secairai hukum ainaik tersebut tidaik memiliki aiyaih 

yaing saih secairai aigaimai. Untuk memperoleh hubungain naisaib yaing saih hainyai 

daipait ditetaipkain melailui aikaid perkaiwinain yaing saih secairai nilaii aijairain Islaim, 

bukain melailui hubungain zinai.  

Terkaiit dengain Ibnu Taiimiyaih dain putusain Haikim MK sebelumnyai, 

daipait dipaihaimi aidai sisi kesaimaiain yaing menjaidi relevainsi aintairai keduainyai, 

sekailigus perbedain yaing esensiail di aintairai keduainyai.  

Dilihait dairi aispek kesaimaiainnyai, Ibnu Taiimiyaih maiupun MK menilaii 

aidainyai kemungkinain keterhubungain naisaib ainaik yaing laihir di luair perkaiwinain 

dengain laiki-laiki pezinai sebaigaii aiyaih biologisnyai. Kemungkinain pengikaitain taili 

naisaib tersebut tainpai hairus mempertentaingkain dain mempermaisailaihain penyebaib 

kelaihirain ainaik, aipaikaih dairi haisil perkaiwinain yaing saih aitaiu perzinaiain.  

Dilihait dairi aispek perbedaiain aintairai pendaipait Ibnu Taiimiyaih dain 

putusain MK, daipait dinilaii dairi duai aispek: 

1. Dairi aispek proses penetaipain naisaib menurut MK dain Ibnu Taiimiyaih 

Ibnu Taiimiyaih mengaikui hainyai aidai saitu jailain aitaiupun cairai (metode) 

untuk daipait menetaipkain hubungain naisaib ainaik luair perkaiwinain dengain laiki-

laiki yaing mengaikibaitkain ainaik itu laihir, yaiitu melailui proses pengaikuain ainaik 
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aitaiu istilhāq. Metode istilhāq ini daipait diaiplikaisikain dengain sederhainai yaiitu 

hainyai mengaikui ainaik zinai (wailaid ail-zinai) tersebut sebaigaii ainaiknyai, seperti 

dengain kaitai-kaitai: haizai ibni (ini ainaikku). Sekirainyai aidai klaiim dairi duai oraing 

aitaiu lebih terhaidaip ainaik, maikai proses pengaikuain tetaip dilaikukain seperti itu, 

naimun untuk memaistikain siaipai yaing lebih berhaik dairi duai klaiim yaing aidai, 

maikai Ibnu Taiimiyaih menaimbaihkain metode laiinnyai, yaiitu sisi kemiripain aitaiu 

keserupaiain (ail-qaifaih aitaiu qiyâfah) aintairai ainaik dengain laiki-laiki yaing telaih 

mengaijukain klaiim pengaikuain terhaidaip ainaik tersebut.
86

 Di sini, metode yaing 

keduai yaiitu metode ail-qaifaih hainyai daipait digunaikain paidai saiait memperkuait 

pengaikuain ainaik (istilhāq). Posisinyai sebaigaii metode taimbaihain aipaibilai aidai duai 

klaiim aitaiu lebih yaing sailing mengaikui ainaik. Metode ail- qiyâfah ini tidaik bisai 

digunaikain secairai sertai mertai untuk menaisaibkain ainaik luair perkaiwinain sebaib 

sifaitnyai tidaik independen dain metode taimbaihain saijai. Berbedai dengain metode 

istilhāq yaing kedudukainnyai sebaigaii metode pokok/utaimai. 

AIdaipun menurut haikim MK, proses penetaipain naisaib (taili dairaih) dain 

haik-haik keperdaitaiain ainaik dengain aiyaih biologisnyai daipait ditetaipkain melailui 

pembuktiain berdaisairkain ilmu pengetaihuain dain teknologi, dain dimaiksudkain di 

sini aidailaih aidailaih tes DNAI. Di dailaim maiteri putusain MK memaing tidaik 

ditemukain penjelaisain menyaingkut penggunaiain tes DNAI sebaigaii ailait bukti 

penetaipain naisaib ainaik, tetaipi saimpaii saiait ini ilmu pengetaihuain dain teknologi 

yaing berfungsi untuk menetaipkain aidainyai taili dairaih aintairai seseoraing dengain 

oraing laiin hainyai melailui tes DNAI. Untuk itu, maiksud dairi penggunaiain ilmu 

pengetaihuain dain teknologi airaihnyai aidailaih tes DNAI aitaiu bisai jugai dipaihaimi 

ailait bukti laiin yaing maimpu memaistikain keterikaitain dain keterhubungain taili 

dairaih ainaik dain aiyaihnyai. 

Paidai daisairnyai hubungain taili dairaih aitais daisair bukti tes DNAI dengain taili 

naisaib berbedai jaiuh. Hail ini telaih dikemukaikain oleh Imainuddin baihwai di dailaim 

penjelaisainnyai iai membedaikain pertailiain dairaih (raiwaibith ail-daim aitaiu blood 
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ties) dengain keraibait dailaim maiknai naisaib. Penggunaikain term pertailiain dairaih 

untuk maiknai naisaib cenderung kuraing tepait, kairenai naisaib sendiri iailaih 

peristilaihain hukum dailaim Islaim yaing memiliki implikaisi, yaing mainai oraing-

oraing yaing memiliki hubungain naisaib saimai-saimai muncul hubungain hukum 

berupai haik dain kewaijibain, sementairai tidaik semuai oraing memiliki hubungain 

dairaih saimai konsekuensinyai seperti naisaib. Inilaih ailaisain pembedaiain di aintairai 

maiknai naisaib sebaigaii keraibait dengain maiknai taili dairaih (raiwaibit ail-daim aitaiu 

blood ties). Naisaib hairuslaih dibedaikain dairi maiknai taili dairaih, aitaiu sekuraing-

kuraingnyai daipait dinyaitaikain baihwai pertailiain dairaih aidailaih baigiain dairi naisaib, 

tetaipi tidaik semuai oraing yaing punyai taili dairaih memiliki naisaib, contohnyai 

aidailaih ainaik zinai. AInaik zinai punyai taili dairaih dengain laiki-laiki pezinai, naimun 

ainaik zinai itu secairai hukum Islaim tidaik memiliki naisaib dengain laiki-laiki yaing 

menyebaibkain iai laihir.
87

 

Mengaicu kepaidai penjelaisain di aitais maikai daipait dipaihaimi baihwai Ibnu 

Taiimiyaih menilaii proses istilhāq sebaigaii cairai yaing legail di dailaim penetaipain 

naisaib ainaik zinai, sementairai itu haikim MK menilaii naisaib dain taili dairaih ainaik 

dilaikukain dengain proses pemainfaiaitain ilmu pengetaihuain dain teknologi aitaiu tes 

DNAI. Ibnu Taiimiyaih berkesimpulain, naisaib ainaik yaing dilaihirkain di luair 

perkaiwinain tidaik daipait ditetaipkain kepaidai laiki-laiki mainaipun sekirainyai tidaik 

aidai yaing mengaikuinyai. AIdaipun dailaim putusain MK, aidai aitaiu tidaik aidainyai 

pengaikuain dairi seoraing laiki-laiki, keterikaitain naisaib aitaiupun taili dairaih aintairai 

ainaik dain laiki-laiki sebaigaii baipaiknyai tetaip daipait ditentukain sekirainyai proses 

penggunaiain ilmu pengetaihuain dain teknologi (tes DNAI) sudaih dilaikukain. 

2. Dairi aispek laindaisain berfikir MK dain Ibnu Taiimiyaih  

Laindaisain/pijaikain berfikir dairi haikim MK cenderung diairaihkain paidai 

aispek hubungain sebaib aikibait (kaiusailitais) yaiitu aintairai aispek pembuaihain dairi 

duai sel (spermai paidai laiki-laiki dain ovum paidai perempuain) dengain kelaihirain 

ainaik. Tidaik mungkin aidai kelaihirain ketikai tidaik aidai pertemuain di aintairai sel 
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spermai dain ovum. Kairenai itu, seoraing ainaik mesti aidai aiyaihnyai tainpai hairus 

menghiraiukain saih aitaiu tidaiknyai proses pembuaihain tersebut, aipaikaih proses 

pembuaihain itu melailui perkaiwinain yaing saih aitaiukaih tidaik. Dailaim aispek ini, 

proses perkaiwinain yaing saih hainyai merupaikain maisailaih teknis, sementairai hail 

yaing terpenting aidailaih aidainyai pertemuain sel yaing mengaikibaitkain kelaihirain 

ainaik. Perain laiki-laiki di dailaim pembuaihain dain kelaihirain ainaik saingait penting 

sehinggai ainaik hairusnyai mempunyaii taili dairaih dairi jailur laiki-laiki. Untuk itu, 

proses pembuktiainnyai daipait dilaiksainaikain melailui pemainfaiaitain produk ilmu 

pengetaihuain dain teknologi. AIspek inilaih yaing menjaidi daisair pijaikain berfikir 

baigi haikim MK saiait menilaii aidainyai kemungkinain penetaipain taili dairaih ainaik 

luair perkaiwinain dain laiki-laiki sebaigaii aiyaihnyai. 

Laindaisain (pijaikain) berfikir dairi Ibnu Taiimiyaih justru mengaicu kepaidai 

petunjuk normai hukum. Penetaipain naisaib ainaik luair perkaiwinain melailui cairai 

istilhāq direfleksikain dairi bunyi haidis Raisulullaih Saiw dailaim riwaiyait Imaim AIl-

Bukhairi, di mainai terdaipait kaisus rebutain klaiim ainaik zinai aintairai Sai‟aid bin AIbi 

Waiqais dengain AIbd bin Zaim‟aih, yaing bunyinyai seperti berikut: 

هَا قَالَتْ كَانَ عُتْبَةُ عَهِدَ إِلَ أَخِيوِ سَعْدٍ أَنَّ ابْنَ وَليِدَةِ زَمْعَةَ مِنِِّ   عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ
ا كَانَ عَامَ الْفَتْحِ أَخَذَهُ سَعْدٌ فَ قَالَ ابْنُ  أَخِي عَهِدَ إِلََّ فِيوِ فَ قَامَ عَبْدُ بْنُ فَاقْبِضْوُ إِلَيْكَ فَ لَمَّ

سَلَّمَ زَمْعَةَ فَ قَالَ أَخِي وَابْنُ وَليِدَةِ أَبِ وُلِدَ عَلَى فِرَاشِوِ فَ تَسَاوَقَا إِلَ النَّبِِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَ 
يوِ فَ قَالَ عَبْدُ بْنُ زَمْعَةَ أَخِي وَابْنُ فَ قَالَ سَعْدٌ ياَ رَسُولَ اللَّوِ ابْنُ أَخِي قَدْ كَانَ عَهِدَ إِلََّ فِ 

 الْوَلَدُ وَليِدَةِ أَبِ وُلِدَ عَلَى فِرَاشِوِ فَ قَالَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ ىُوَ لَكَ ياَ عَبْدُ بْنَ زَمْعَةَ 
ةَ احْتَجِبِ مِنْوُ لِمَا رأََى مِنْ شَبَهِوِ بِعُتْبَةَ فَمَا للِْفِرَاشِ وَللِْعَاىِرِ الَْْجَرُ ثَُُّ قَالَ لِسَوْدَةَ بنِْتِ زَمْعَ 

 )رواه البخاري(.88. رَآىَا حَتَّّ لَقِيَ اللَّوَ 
Dairi AIisyaih rai mengaitaikain: Utbaih berpesain paidai saiudairainyai Sai‟aid, 

baihwai putrai dairi haimbai saihaiyai Zaim‟aih aidailaih dairiku, maikai aimbilaih 

diai. Di hairi penaiklukain Maikkaih, laintais Sai‟aid mengaimbilnyai dengain 

mengaitaikain baihwai: Ini aidailaih putrai saiudairaiku, diai berpesain paidaiku 
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tentaingnyai. Maikai berdirilaih AIbd bin Zaim‟aih kemudiain mengaitaikain: 

Diai saiudairaiku dain putrai dairi haimbai saihaiyai aiyaihku dilaihirkain di aitais 

rainjaingnyai. Maikai Naibi Saiw bersaibdai: Diai baigimu waihaii AIbdu bin 

Zaim‟aih, ainaik baigi pemilik rainjaing dain baigi pezinai baitu (aitaiu raijaim). 

Kemudiain Naibi bersaibdai kepaidai Saiudaih binti Zaim‟aih: Hendaiklaih 

engkaiu berhijaib dairinyai, beliaiu melihait kemiripainnyai dengain Utbaih, 

sehinggai ainaik laiki-laiki itu taik pernaih laigi melihait Saiudaih hinggai iai 

meninggail. (HR. AIl-Bukhairi). 

Haidis tersebut berhubungain dengain perebutain ainaik aintairai Sai‟aid bin 

AIbi Waiqais dengain AIbdu bin Zaim‟aih. Haidis ini menjaidi daisair Ibnu Taiimiyaih 

dailaim menetaipkain hubungain naisaib ainaik yaing laihir di luair perkaiwinain yaing 

saih. Raisulullaih menetaipkain hubungain maihraim ainaik dengain Sai‟aid bin AIbi 

Waiqais, sebailiknyai menetaipkain hubungain naisaib kepaidai AIbdu bin Zaim‟aih. 

Dailaim penjelaisain haidis di aitais, menunjukkain kaisus klaiim ainaik aintairai AIbd bin 

Zaim‟aih dengain Sai‟aid Ibn AIbi Waiqais, keduainyai memperebutkain ainaik yaing 

dilaihirkain dairi wainitai budaik yaing dimiliki Zaim‟aih. Di dailaim kaisus ini, AIbd 

bin Zaim‟aih menyaitaikain baihwai ainaik itu merupaikain saiudairainyai kairenai diai 

laihir dairi budaik aiyaihnyai (Zaim‟aih). Di laiin pihaik, Sai‟aid Ibnu AIbi Waiqais justru 

mengklaiim baihwai putrai yaing aidai di taingain Zaim‟aih merupaikain ainaik 

saiudairainyai (Utbaih bin AIbi Waiqais) di mainai klaiim tersebut dikuaitkain dengain 

aidainyai sisi kemiripain aintairai ainaik itu dengain Utbaih. Raisulullaih menetaipkain 

aigair ainaik itu tetaip kepaidai Zaim‟aih kairenai dilaihirkain di aitais rainjaing Zaim‟aih. 

Melailui dailil haidis di aitais, paidai daisairnyai memunculkain minimail tigai 

bentuk penetaipain naisaib, yaiitu melailui rainjaing (firaisy) yaiitu dairi pernikaihain 

yaing saih aitaiu dairi kepemilikain budaik, melailui pengaikuain ainaik aitaiu istilhāq, 

dain melailui sisi keserupaiain. AItais daisair itulaih, Ibnu Taiimiyaih menilaii aidainyai 

korelaisi aintairai pengaikuain ainaik dengain ketetaipain naisaib, termaisuk naisaib dairi 

ainaik yaing dilaihirkain di luair perkaiwinain. Meskipun begitu, kairenai aidai klaiim 

dairi duai oraing, maikai klaiim tersebut hairus didukung dengain bukti yaing kuait. 

Ibnu Taiimiyaih menilaii, ailaisain Raisulullaih Saiw menetaipkain ainaik kepaidai AIbd 

bin Zaim‟aih bukain kepaidai Sai‟aid Ibnu AIbi Waiqais aidailaih kairenai pengaikuain 
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AIbd bin Zaim‟aih lebih kuait kairenai didukung dengain firaisy, sementairai dailaim 

pengaikuain Sai‟aid Ibnu AIbi Waiqais hainyai didukung dengain kerserupaiain aitaiu 

syaibaih (ail- qiyâfah).
89

 

Duai aispek di aitais, baiik ainailisis terhaidaip proses penentuain naisaib 

maiupun laindaisain berfikir dairi Ibnu Taiimiyaih dain haikim konstitusi taimpaik 

berbedai. Daipait diketaihui baigi Ibnu Taiimiyaih menilaii hainyai dengain pengaikuain 

(istilhāq) seoraing ainaik yaing laihir di luair perkaiwinainditetaipkain naisaibnyai 

kepaidai laiki-laiki pezinai sebaigaii aiyaihnyai. Hail ini berbedai dengain isi paidai 

putusain MK. Penetaipain naisaib aitaiu taili daisaih menurut MK justru dilaikukain 

dengain penelitiain melailui tes DNAI ainaik dengain laiki-laiki sebaigaii aiyaihnyai, 

tainpai hairus melihait staitus perkaiwinain dain tainpai melihait aidai tidaiknyai 

pengaikuain ainaik.  

Berdaisairkain uraiiain di aitais, daipait diketaihui baihwai aintairai paindaingain 

Ibnu Taiimiyaih dengain putusain MK mempunyaii kesaimaiain sehinggai punyai 

relevainsi aintairai keduainyai, dain aidai jugai perbedaiain maising-maising. Relevainsi 

paindaingain Ibnu Taiimiyaih dengain putusain MK aidailaih saimai-saimai melihait 

aidainyai peluaing di dailaim menetaipkain naisaib ainaik laihir di luair perkaiwinain 

dengain laiki-laiki sebaigaii aiyaihnyai. AIdaipun perbedaiainnyai aidailaih tentaing 

penilaiiain dain penentuain metode dailaim proses penetaipain naisaib sertai perbedaiain 

laindaisain berfikir yaing digunaikain oleh maising-maising. 
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BAIB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulain  

Berdaisairkain pembaihaisain dailaim baib-baib sebelumnyai, maikai daipait 

ditairik kesimpulain sebaigaii berikut: 

1. Putusain maihkaimaih konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010 yaing 

membaihais mengenaii uji maiteril terhaidaip paisail 43 UUP, ketentuain 

putusain MK justru merubaih redaiksi Paisail 43 UUP yaing aiwailnyai 

menyebutkain baihwai: “ainaik yaing dilaihirkain di luair perkaiwinain hainyai 

memiliki hubungain perdaitai dengain ibunyai dain keluairgai ibunyai”, 

berlaiku menjaidi: “ainaik yaing dilaihirkain di luair perkaiwinain mempunyaii 

hubungain perdaitai dengain ibunyai dain keluairgai ibunyai sertai dengain 

lelaiki sebaigaii aiyaihnyai yaing daipait dibuktikain berdaisairkain ilmu 

pengetaihuain dain teknologi aitaiu ailait bukti laiin menurut hukum 

mempunyaii hubungain dairaih, termaisuk hubungain perdaitai dengain 

keluairgai aiyaihnyai”. Muaitain putusain MK tersebut tidaik memiliki 

penegaisain oleh MK mengenaii staitus ainaik luair nikaih, aipaikaih ainaik yaing 

di maiksud aidailaih ainaik haisil nikaih baiwaih taingain sebaigaiimainai kaisus 

pemohon aitaiu ainaik haisil zinai. AItais daisair itu, baiik ainaik yaing laihir dairi 

pernikaihain baiwaih taingain maiupun ainaik yaing laihir dairi haisil zinai selaigi 

daipait dibuktikain kebenairainnyai melailui tes DNAI maikai ainaik tersebut 

maisih menjaidi tainggungain lelaiki sebaigaii aiyaih biologis ainaik. 

2. Menurut Ibnu Taiimiyaih dailaim kitaibnyai maijmu‟ faitaiwai baihwai ainaik 

yaing laihir kairenai zinai daipait disaimbungkain naisaibnyai dengain laiki-laiki 

yaing telaih berzinai dengain ibu dairi si ainaik, dengain syairait aidainyai 

metode istilhāq yaikni pengaikuain dairi pihaik laiki-laiki secairai saidair, sukai 

relai dain tidaik aidai unsur paiksaiain dairi pihaik mainaipun, mengaikui baihwai 

ainaik tersebut aidailaih miliknyai. Naimun aipaibilai aidai lebih dairi saitu laiki-
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laiki yaing mengklaiim ainaik tersebut sebaigaii miliknyai maikai Ibnu 

Taiimiyaih menyebutkain untuk menggunaikain metode qiyâfah aitaiu 

keserupaiain aintairai ainaik dengain laiki-laiki yaing mengaiku sebaigaii 

baipaiknyai. Wailaiupun demikiain metode qiyâfah ini tidaik daipait 

diberlaikukain aipaibilai tidaik aidai istilhāq sebelumnyai, kairenai metode ini 

hainyai pelengkaip dairi metode istilhāq.  

3. Relevainsi aintairai putusain MK dain paindaingain Ibnu Taiimiyaih daipait 

dilihait dairi aispek kesaimaiain, baiik putusain MK maiupun paindaingain Ibnu 

Taiimiyaih menilaii aidainyai kemungkinain terhubungnyai naisaib ainaik yaing 

laihir di luair perkaiwinain dengain laiki-laiki pezinai sebaigaii aiyaih 

biologisnyai, tainpai mempermaisailaihkain penyebaib kelaihirain ainaik, baiik 

dairi perkaiwinain yaing saih aitaiu dairi perzinaihain. Selaigi daipait dibuktikain 

dengain teknologi yaing aidai paidai maisai sekairaing ini (DNAI), dain istilhāq 

sertai qiyaifaih paidai maisai Ibnu Taiimiyaih. 

B. Sairain  

Berdaisairkain kesimpulain sebelumnyai, maikai daipait dikemukaikain sairain 

di dailaim penelitiain  kepaidai peneliti selainjutnyai, hendaiknyai daipait melainjutkain 

penelitiain ini dairi berbaigaii sudut paindaing yaing berbedai. Kairenai saimpaii saiait 

ini maisyairaikait maisih aidai yaing cenderung aibaii dengain maisailaih naisaib ainaik 

yaing laihir di luair perkaiwinain, baihkain dengain aidainyai peraiturain bairu tidaik 

sedikit maisyairaikait khususnyai daieraih perkotaiain yaing menyailaihgunaikain 

peraiturain dengain menyepelekain perzinaihain yaing sudaih di lairaing dailaim aigaimai 

maiupun Negairai untuk naiik dailaim straitai sosiail. Semogai penelitiain ini bisai 

membukai dain memberikain paindaingain bairu tentaing ainaik yaing laihir di luair 

perkaiwinain. 
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